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ABSTRAK 
Dini Nur Hidayati, 2018, Pengaruh Pengguanaan Media Visual Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Kelas IV Di MI Muhammadiyah Se-Kecamatan 
Kartasura Tahun 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
 
Pembimbing: Suyatman, S.Pd.,M.Pd. 
 
Kata Kunci: Media Visual, Hasil Belajar, Matematika 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa 
kelas IV di MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura Sukoharjo yaitu dibuktikan 
dengan hasil ulangan harian 74% dari 31 siswa mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Rendahnya hasil belajar ini di pengaruhi beberapa faktok, menurut 
nana sujana (2005: 42) salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui hasil belajar matematika pada 
kelas yang menggunakan media realia, 2) Mengetahui hasil belajar 
matematika pada kelas yang menggunakan media gambar, 3) Untuk 
Mengetahui apakah media realia lebih efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar jika dibandingkan dengan media gambar. 
 
Metode yang digunakan adalah quasi eksperimental design. Tempat 
penelitian di MI Muhammadiyah Gonilan Sukoharjo. Waktu penelitian dari 
bulan April s/d Mei 2018. Sample yang digunakan sebanyak 61 siswa yang 
dicari dengan tehnik cluster random sampling. Tehnik pengumpulan data 
yang digunakan berupa metode tes. Uji coba instrument tes hasil belajar 
menghasilkan 30 butir soal valid dan 10 butir soal tidak valid. Uji normalitas 
data diperoleh Lhitung 0.149 < Ltabel 0,159 maka data berdistribusi normal. Uji 
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji t untuk data sampel bebas 
atau Independen sample t-test. 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh data: 
1) hasil belajar matematika siswa yang menggunakan media realia 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,07 dengan KKM sebesar 65. 2) hasil 
belajar matematika siswa yang menggunakan media gambar memperoleh rata-
rata sebesar 72,85 dengan KKM sebesar 65. 3) Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan uji t diperoleh  t hitung (3,945) > t tabel (2,001) maka H0 ditolak, 
artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan media realia 
dengan menggunakan media gambar, sehingga media realia lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan hampir pada semua aspek kehidupan manusia dimana berbagai 
permasalahan hanya dapat di selesikan dengan upaya  penguasaan dan 
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Agar dapat ikut berperan dalam 
persaingan global, maka kita perlu terus meningkatkan dan mengembangkan 
kualitas sumber daya manusia (SDM).Oleh karena itu, peningkatan sumber 
daya manusia merupakan kenyataan yang harus terarah, terencana, intensif 
dan efisien dalam pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing 
dengan era globalisasi tesebut.Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia adalah dengan pendidikan. 
Pendidikan di hadapkan pada tantangan yang diharuskan mampu 
melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu memenuhhi tuntutan 
global. Sebab pendidikan merupakan suatu wadah kegiatan yang berusaha 
membangun masyarakat dan membentuk watak bangsa tang 
berkesinambungan dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. Oleh karena 
itu pendidikan perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintah, masysrakat 
maupun pengelola pendidikan. 
Pendidikan adalah proses pemberian pengaruh yang bermanfaat bagi 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi manusia yang sedang dalam keadaan 
tumbuh guna mencapai tujuan hidup (Hasyim,2013:33). Sedangkan menurut 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 
Pasal 1 (ayat 1) dijelaskan bahwa 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi sirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan , akhak mulia serta 
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”(Tim 
Penyusun,2009:15). 
Dalam prespektik agama islam kepada umatnya untuk selalu belajar 
agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka untuk  meninggikan derajat 
mereka, sesuai dengan firma Allah SWT dalam Al-Qur’an diantaranya 
terdapat pada surah al-Mujadilah  (58) ayat 11 yang isinya : 
 َنُولَمَْعت اَمِب  ُّاللََو   ۚ   تاَجََرد  َمْلِعْلا اُوتُوأ  َنيِذّلاَو  ْمُكْنِم اُونَمآ  َنيِذّلا  ُّاللَ 
 ِعَفْرَي 
١١   رِيبَخ 
Artinya:“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 
Allah mengetahui apayang kamu kerjakan”. ( QS. Mujadallah:11 ) 
 
 Ilmu yang dimaksud adalah ilmu yang bermanfaat bagi dirinya dan 
tidak merugikan orang lain.dengan ilmu pengetahuan akan meninggikan 
derajat manusia di banding dengan yang tidak di beri ilmu pengetahuan. Hal 
ini membuktikan bahwa pentingya menuntut ilmu pengetahuan dari jenjang 
sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi. 
Pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dasar siswa yang berupa kemampuan 
akademik, keterampilan, pengembangan moral, pembentukan karakter yang 
kuat.Secara lebih khusus yang di kembangkangkan pada siswa jenjang 
sekolah dasar adalah logika, estetika, etika, dan kinestika. (Semiawan, 
2002:V) 
Pada jenjang sekolah dasar ada berbagai macam mata pelajaran yang 
diajarkan salah satunya adalah pelajaran matematika. Dimana dalam 
pembelajaran matematika siswa dapat memahami tentang cara berfikkirk 
kritis, dan terampil dalam berhitung serta dapat mengaplikasikanya dalam 
kehidupan sehari-hari. Kurikulum matematika pada jenjang Sekolah dasar 
dapat di bagi menjaadi tiga kelompok besar, yaitu pemahaman konsep dasar, 
pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan.( Heruman, 2007:2) 
Pada hakekatnya matematika itu adalah symbol, yang bersifat deduktif 
(umum ke khusus) dan merupakan ilmu yang logis dan sistematis.Menurut 
Brunner pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep dan struktuk 
matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari 
hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya. (Heruman, 
2007:4) 
Didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dituliskan matematika adalah 
ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 
operasinal yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 
Dalam proses pelaksanan pembelajaranya, matematika adalah suatu proses 
belajar mengajar yang di bangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 
berfikir siswa dan untuk meningkatan kemampuan mengkontruksikan 
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang lebih baik 
terhadap materi matematika. 
Dengan kata lain pembelajaran matematika merupakan sebuah ilmu 
pasti yang berkanaan dengan penalaran, oleh karena itu dalam rangka proses 
pembelajaran matematika yang efektif, maka perlu di ciptakan situasi-situasi 
dimana siswa dapat aktif, kreatif dan responsif secara fisik maupun mental. 
Dalam hail ini guru menfasilitasi siswa menemukan dan memecahkan 
masalah dengan menggunakan alat bantu atau media pembelajaran 
matematika yang cocok. 
Media pembelajaran adalah sarana prasarana dalam mengajar dan 
merupakan alat bantu untuk memudahkan pendidik dalam mengaplikasikan isi 
kurikulum agar lebih mudah di mengerti oleh peserta didik. Gerlach & Ely 
menjelaskan pula bahwa media adalah elektronik, fotografi, grafik, atau alat-
alat mekanik untuk menyajikan, dan menjelaskan informasi lisan atau 
visual.(Anitah, 2012:6) 
Dalam konteks ini media pembelajaran yang digunakan dapat berguna 
secara nayata, atau disebut juga dengan media realia. Suryani dan Agung  
menjelaskan bahwa media realia atau benda asli adalah benda yang 
sebenarnya yang dapat dilihat, didengar atau dialami oleh peserta didik 
sehingga memberikan pengalam langsung kepada mereka. (Suryani, Agung, 
2012:142) 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada saat pelaksanaan PPL 
pada bulan sebtember sampai november di MIM Gonilan Kartasura, di 
temukan masalah yaitu banyak siswa yang menganggap pelajaran matematika 
itu adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, kurangnya penggunaan 
media dan alat peraga pada proses pembelajaran matematika menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa. Guru hanya menggunakan media buku dan 
papan tulis sehingga siswa menjadi jenuh dan siswa menjadi tidak aktif. 
Dalam proses pembelajaran matematika guru perlu menggunakan media dan 
alat peraga yang kongkrit atau nyata, namun pada kenyataanya hal ini belum 
di laksanakan oleh guru matematika di MIM Gonilan Kartasura. 
Dalam pembelajaran matematika sangat dibutuhkan wawasan 
pengetahuan yang beragam, sehingga pada saat proses pembelajaran tidak 
berpusat pada guru. Tetapi pada kenyataanya proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru, hal ini menyebabkan tingkat keberhasilan siswa menjadi 
minim dan hasil belajarnyapun menjadi rendah. 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, 
persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam 
keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Lia selaku guru mata pelajaran 
matematika mengatakan bahwa media realia belum pernah di gunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas.hal tersebut terjadi karena terbatasnya 
waktu kegiatan belajar mengajar sehinga tidak memungkinkan menggunakan 
media pembelajaran. 
Berikut analisis dokumen terhadap data nilai siswa, table dibawah ini: 
Tabel 1.1 
Data Hasil Belajar Matematika kelas IV 
MI Muhammadiyah Gonilan Kartasura Tahun Ajaran 2017/2018 
 
Berdasarkan diagram diatas di ketahui hasil belajar matematika kelas IV  
saat ulangan harian tergolong rendah yaitu hanya 31% yang memenuhi 
Tuntas
69%
Belum Tuntas
31%
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 69% belum memenuhi 
KKM. Artinya 69 % dari 61 siswa belum memenuhi KKM. 
Hal tersebut menjadi alasan bagi peneliti untuk menjadikan kelas IV 
sebagai sumber penelitian ini, karena ditemukan permasalahan yaitu hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika masih rendah dan dari segi 
aktivitas siswa kurang aktif  dalam pembelajaran. Hal tersebut memerlukan 
suatu solusi agar pembelajaran menjadi lebih hidup. 
Pemanfatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran penting 
karena peserta didik dalam rangka menerima pengalaman belajar atau 
mendalami materi-materi pelajaran masih banyak memerlukan benda-benda 
atau kejadian-kejadian yang bersifat kongkrit atau nyata, mudah di amati 
sehingga pengalaman-pengalaman tersebut akan mudah di pahami.  
Media pembelajaran menurut Rossi dan Briedle adalah seluruh alat dan 
bahan yang bias di pakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, buku, Koran, 
majalah, dan sebagainya. Sedangkan menurut Rossi, alat-alat semacam radio, 
dan televisi yang digunakan dalam program pendidikan akan disebut media 
pembelajaran. 
Media pembelajran berperan sebagai perangsang belajar dan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, sehingga siswa tidak menjadi bosan pada saat 
proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat seorang psikolog, ia 
mengatakan bahwa seseorang akan lebih mengerti akan suatu hal apabila 
orang tersebut melihat langsung dari pada yang didengar atau dibaca. 
Terdapat berbagai macam media yang bisa digunakan saat pembelajaran 
seperti media visual, media audio, media audiovisual, dan media serbaneka 
yang di dalamnya terdapat media realia. Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah media relia. 
Menurut Rusman (2012:175) alat bantu visual dalam pembelajaran yang 
berfungsi memberikan pengalaman langsung. Sedangkan menurut Anitah 
media realia adalah benda sebenarnya dalam bentuk utuh yang digunakan 
sebagai bahan ajar (Anitah, 2012: 24).Penerapan media pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga khususnya pada mata pelajaran matematika yang 
terdapat banyak pokok bahasan. Dimana pokok bahasan tersebut memerlukan 
alat bantu untuk menjabarkanya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika pada siswa kelas IV masih kurang.Oleh sebab itu 
dengan adanya media realia ini dapat mningkatkan hasil belajar matematika 
pada siswa. Hal itulah yang mendorong dilakukanya penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Kelas IVdi MI Se-Kartasura TahunAjaran 2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka identifikasi masalah 
yang ditemukan oleh penulis  adalah: 
1. Guru mata pelajaran matematika belum menggunakan media 
pembelajaran atau alat peraga pada saat proses pembelajran 
matematika. 
2. Pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran di kelas. 
3. Rendahnya hasil belajar matematika siswa sehingga tingkat 
keberhasilah siswa masih minim. 
4. Guru mata pelajaran matematika belum pernah menerapkan media 
realia pada saat proses pembelajaran matematika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis membatasi masalah, 
pada permasalahan rendahnya hasil belajar matematika pada materi 
memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun datar, 
pada siswa kelas IV di MI Muhammadiyah Gonilan, Kartasura, Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas IV pada kelas yang 
menggunakan media realia di MI Muhammadiyah Gonilan tahun 
ajaran 2017/2018 ? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas IV pada kelas yang 
menggunakan media gambar di MI Muhammadiyah Gonilan tahun 
ajaran 2017/2018 ? 
3. Apakah ada perbedaan antara hasil belajar kelas eksperimen (kelas 
yang menggunakan media realia) dengan kelas kontrol (kelas yang 
menggunakan media realia dikelas IV MI Muhammadiyah Gonilan 
tahun ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini di 
rumuskan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas IV pada 
kelaas yang menggunakan media realia di MI Muhammadiyah 
Gonilan tahun ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika sisiwa kelas IV pada 
kelas yang menggunakan media gambar di MI Muhammadiyah 
Gonilan tahun ajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar matematika 
siswa kelas IV antara kelas eksperimen (menggunakan media 
realia) dengan kelas kontrol (menggunakan media gambar) di MI 
Muhammadiyah Gonilan tahun ajaran 2017/2018 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi dunia 
pendidikan. Adapun manfaatnya dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Segi Teoritis 
Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan 
wawasan dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
pendidikan ,khususnya dalam memberikan sumbangan pembelajaran 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan media 
realia pada mata pelajaran matematika. 
2. Segi Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Menemukan solusi meningkatan pemahaman siswa 
terhadap konsep yang disampaikan dalam pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran matematika 
2) Guru dimudahkan dalam penyampaian materi dengan 
menggunakan media realia. 
 
 
 
b. Bagi Siswa 
1) Bagi siswa dapat digunakan sebagai motivasi belajar 
supaya tidak mengalami kesulitan dalam mata pelajaran 
matematika 
2) Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 
kongkrit  
3) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika 
menjadi lebih meningkat. 
c. Bagi Sekolah 
1) Sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan 
pembelajaran yang lebih bermakna. 
2) Perbaikan pembelajran dengan media realia sebagai 
langkah awal untuk meningkatkan prestasi siswa. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengaruh Media Realia 
a. Hakikatmedia 
Media mempunyai peranan yang sangat penting yaitu sebagai alat bantu 
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Setiap proses belajar 
mengajar akan mencakup beberapa unsur antara lain tujuan, baha, metode, 
dan media serta evaluasi. Penggunaan metode dan media dalam proses belajar 
mengajar sangat diperlukan dalam usaha membuat proses belajar mengajar 
menjadi efektif. Penggunaan metode dan media ini bertujuan agar siswa dapat 
belajar lebih efektif dan efisien sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. 
Kata media berasal dari bahasa latinmedium yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau pengantar. Dalam bahasa arabwasail, media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Sedangkan 
menurut Rossi dan Briedle (Sanjaya 2016:58) mengemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, majalah, Koran dan 
sebagainya. 
Sedangkan Briggs menyatakan bahwa media adalah alat untuk 
memberikan perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar 
(Arsyad 2011:3). Dan Sufanti (2010:62) berpendapat bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menjadi perantara pesan dalam 
proses belajar mengajar dari sumber informasi sehingga terjadi proses belajar 
mengajar yang kondusif.  
Dari pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa medi 
pembelajaran adalah suatu alat yang menjadi perantara dalam menyampaikan 
atau menyalurkan informasi dari sumber yang sudah direncanakan. 
Digunakanya media dalam pembelajaran di kelas dapat menjembatani antara 
kosep-konsep materi yang absrak menjadi konkrit, sehingga siswa dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. Untuk itu, maka penggunaan 
media dalam proses pembelajaran di perlukan demi terciptanya tujuan 
pembelajaran secara optimal. 
Seperti firman Allah dalam surat Al- Isra’ (17) ayat 84 : 
(٨٤)  الِيبَس أَىدْه  َوُه  ْنَمِب  َُملَْعأ  َف ْمُكُّبَر   ِِهَتلِكاَش ىَلَع  ُلَمْعَي   لُك 
 ُْلق 
 
Artinya:”Katakanlah, (Tiap-tiap orang) di antara kami dan kalian (berbuat 
menurut keadaannya masing-masing) yakni menurut caranya sendiri-sendiri 
(Maka Rabb kalian lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya) maka 
Dia akan memberi pahala kepada orang yang lebih benar jalannya.” 
Ayat diatas mengatakan bahwa setiap orang yang melakukan suatu 
perbuatan, mereka akan melakukan sesuai keadaannya (termasuk di 
dalamnya keadaan alam sekitarnya) masing-masing. Hal ini menjelaskan 
bahwa dalam melakukan suatu perbuatan memerlukan media agar hal 
yang dimaksud dapat tercapai. 
Dalam dunia pendidikan, seorang guru yang hendak mengajarkan 
suatu materi kepada murid dituntut untuk menggunakan media sebagai 
pembantu sampainya materi tersebut.Media yang dipergunakan tidak 
harus berupa media yang mahal, melainkan media yang benar-benar 
efisien dan mampu manjadi alat penghubung antara seorang guru dengan 
murid agar materi yang diajarkan dapat diterima dan dipahami secara 
maksimal. 
Di sini media memiliki fungsi yaitu memperjelas, memudahkan dan 
membuat menarik pesan dari materi yang akan disampaikan oleh guru 
kepada peserta didik, Sehingga dapat memotivasi belajarnya dan 
mengefisienkan proses pembelajaran. Daryanto (2013: 14) menunjukan 
bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan mudah bila 
dibantu dengan sarana visual, di mana 11% dari yang dipelajari terjadi 
lewat indra pendengaran, sedangkan 82% lewat indra penglihatan. Di 
samping itu dikemukakan bahwa kemampuan otak untuk mengingat hanya 
20% dari apa yang di dengar, namun dapat mengingat 50% dari apa yang 
dilihat dan didengar. 
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
merupakan alat yang dapat membantu dalam proses penyampaian pesan 
kepada pihak lain. Sebuah pesan yang disampaikan tentunya akan lebih 
bermakna apabila pesan tersebut dapat dipahami dengan baik oleh penerima 
pesan tersebut. 
b. Kriteria Pemilihan Media 
Media merupakan sarana dalam meningkatkan kegiatan belajar 
mengajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai seoptimal mungkin. Untuk 
memilih media pembelajaran yang tepat maka pendidik harus memperhatikan 
prinsip-prinsip pemilihan media pembelajran yang telah ditentukan dalam satu 
kata ACTION, yaitu akronim dari ;access, cost, technology, interactivity, 
organization, dan novelty.(Sanjaya, 2008: 225) 
1) Access: Kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama dalam 
memilih media. Apakah media yang kita perlukan itu tersedia, 
mudah, dan dapat dimanfaatkan oleh murid. Misalnya, hendak 
menggunakan media internet, perlu dipertimbangkan telebih 
dahulu apakah ada saluran untuk koneksi ke internet? Akses juga 
menyangkut aspek kebijakan, misal apakah murid diizinkan untuk 
menggunakanya. 
2) Cost: Biaya juga harus dipertimbangkan. Banyak jenis media yang 
dapat menjadi pilihan kita. Media canggih biasanya mahal. 
Namum mahalnya biaya itu harus dihitung dengan aspek 
manfaatnya. Semakin banyak yang menggunakan, maka unit cost 
dari sebuah media akan semakin menurun. 
3) Technology: Mungkin saja tertarik dengan media tertentu. Tetapi 
kita perlu perhatikan apakah teknologinya tersedia dan mudah 
menggunakanya? Katakanlah jika hendak menggunakan media 
audiovisual, perlu dipertimbangkan kembali dengan ketersedian 
listrik dan apakah voltase listrinya memadai. 
4) Interactivity: Media yang baik adalah media yang dapat 
memunculkan komunikasi dua arah atau interaktivitas. Setiap 
kegiatan pembelajaran yang di kembangkan tentunya memerlukan 
media yang sesuai dengan tujuan pembalajaran tersebut. 
5) Organization: Pertimbangan yang juga penting adalah dukungan 
dari organisasi. Misal apakah kepala sekolah mendukung? 
Bagaimana dengan pengorganisasiannya? 
6) Novelty: Kebaruan dari media yang dipilih juga harus menjadi 
pertimbangan. Media yang lebih baru biasanya lebih baik dan lebih 
menarik siswa. 
Sedangkan menurut Eriksson dan Curl (Indriana, 2011:36), 
mengemukakan bahwa ada beberapa prinsip yang digunakan dalam 
pemilihan media pembelajaran, yakni : 
1) Isi media pengajaran tersebut berguna dan penting bagi anak 
didik. 
2) Kandungan media tersebut menarik menat anak didik. 
3) Formatnya sesuai dengan pengaturan aktivitas belajar. 
4) Bahan yang digunakan valid, mudah didapat, dan tidak 
ketinggalan zaman. 
5) Fakta dan konsepnya dikaji dari sisi kepadatanya. 
6) Kandungan media tersebut berkaitan dengan tujan yang telah 
ditentukan secara khusus. 
7) Kandungan media tersebut memang sesuai dengan kondisi dan 
situasi mutakhir. 
8) Bahan atau materi dari media tersebut bukanlah sesuatu yang 
menimbulkan kerugian, kontroversi, dan membahayakan. 
9) Bahan atau materi tidak menimbulakan sesuatu yang sifatnya 
propaganda, yang tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. 
10) Media pengajaran itu mempunyai sisi kreatif dengan kualitas 
teknis yang baik, gambaranya jelas dan menarik. 
11) Media pengajaran itu mempunyai rencana yang baik, rapi, dan 
terstruktur dengan baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para 
ahi tentang prinsip pemilihan media pembelajaran maka peniliti menarik 
kesimpulan yaitu: 
1) Tujuan: Apa tujan pembelajaran (standar kompetensi dan 
kompetensi dasar) yang ingin dicapai ?apakah tujan itu masuk 
ranah kognitif, afektif, psikomotor, atau kombinasinya? Jenis 
rangsangan indera apa yang ditekankan: apakah penglihatan, 
pendengaran, atau kombinasinya ?jika visual, apakah perlu 
gerakan atau cukup diam ? jawaban atas pertanyaan itu akan 
mengarahkan kita pada jenis media tertentu, apakah media realia, 
visual diam, visual gerak, audiovisual gerak, dan seterusnya. 
2) Sasaran didik: Siapakah sasaran didik yang akan menggunakan 
media? Bagaimana karakteristik mereka, berapa jumlahnya, 
bagaimana latar belakang sosialnya, bagaimana motivasi dan 
minat belajarnya? Dan seterusnya. Apabila kita mengabaikan 
kriteria ini, maka media yang kita pilih atau gunakan akan banyak 
gunanya. Mengapa? Karena pada akhirnnya sasaran inilah yang 
akan mengambil manfaat dari media pilihan kita itu. Oleh karena 
itu, media harus sesuai benar dengan kondisi mereka. 
3) Karakteristik media bersangkutan: Bagaimana karakteristik media 
tersebut? Apa kelebihan dan kelemahannya, sesuaikah media 
yang akan kita pilih itu dengan tujuan yang akan dicapai? Kita 
tidak akan dapat memilih media dengan baik jika kita tidak 
mengenal dengan baik karakteristik masing-masing media. 
Karena kegiatan memilih pada dasarnya adalah kegiatan 
membandingkan satu sama lain, mana yang lebih baik dan lebih 
sesuai dibanding yang lain. Oleh karena itu, sebelum menentukan 
jenis media tertentu, pahami dengan baik bagaimana karakteristik 
media tersebut. 
4) Waktu: Yang dimaksung waktu disini adalah berapa lama waktu 
yang diperlukan untuk mengadakan atau membuat media yang 
akan kita pilih, serta berapa lama waktu yang tersedia/ yang kita 
miliki, cukupkah? Pertanyaan ini adalah, berapa lama waktu yang 
diperlukan untuk menyajikan media tersebut dan berapa lama 
alokasi waktu yang tersdia dalam proses pembelajaran? Tak ada 
gunanya kita memilih media yang baik, tetapi kita tidak cukup 
waktu untuk mengadakanya. Jangan sampai pula terjadi, media 
yang telah kita buat dengan menyita banyak waktu, tetapi pada 
saat digunakan dalam pembelajaran ternyata kita kekurangan 
waktu. 
5) Biaya: Factor biaya juga merupakan pertanyaan tertentu dalam 
memilih media. Bukankah penggunaan media pada 
dasarnyadimaksudkan meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
pembelajaran. Apalah artinya kita menggunakan media, jika 
akibatnya justru pemborosan. Oleh karena itu, factor biaya 
menjadi kriteria yang harus di pertimbangkan. Media yang mahal 
belum tentu lebih efekttif untuk mencapai tujuan belajar 
dibandingkan media sederhana dan murah. 
6) Ketersediaan: Kemudahan dalam memperoleh media juga 
menjadi pertimbangan. Adakah media yang dibutuhkan di sekitar 
kita, di sekolah atau di pasaran? Kalau kita harus membuat sendiri 
adakah kemampuan, waktu tenaga dan sarana untuk 
membuatnya? Kalau semua itu ada, pertanyaan berikutnya adalah 
tersediakah sarana yang diperlukan untuk menyajikannya di 
kelas? Misalnya, untuk menjelaskan tentang proses terjadinya 
gerhana matahari memang lebih efetif disajikan memalui media 
video. Namun karena disekolah tidak ada video player, maka 
sudah cukup bila menggunakan media realia gerhana matahari. 
7) Konteks penggunaan: Konteks penggunaan maksudnya adalah 
dalam kondisi dan strategi bagaimana media tersebut akan 
digunakan. Misalnya: apakah untuk individual, kolompok kecil, 
kelompok besar atau masal? Dalam hal ini kita perlu 
merencanakan strategi pembelajaran secara keseluruhan yang 
akan kta gunakan dalam proses pembelajaran, sehingga tergambar 
kapan dan bagaimana konteks penggunaan media tersebut dalam 
pembelajaran. 
8) Mutu Teknis: Kriteria ini terutama untuk memilih/membeli media 
siap pakai yang telah ada, misalnya program audio, video, grafis 
atau media cetak lain. Bagaimana mutu teknis media tersebut, 
apakah visual jelas, menarik, cocok? Apakah suaranya jelas dan 
enak didengar? Jangan sampaihanya karena keinginan kita untuk 
menggunakan media saja, lantas media yang kurang bermutu kita 
paksakan penggunaannya. 
 
c. Jenis Jenis Media 
Pengelompokan berbagai jenis media pabila dilihat dari segi 
perkembangan teknologi Seels dan Glasgow (Arsyad, 2015:35-36) di 
bagi kedalam dua kategori luas, yaitu pilihan media teknologi mutakhir 
dan media tradisional. 
1) Pilihan Media Tradisional 
a) Visual diam yang diproyeksikan: Proyeksi opaque (tak-tembus 
pandang), Proyeksi overhead, Slides, Filmstrip 
b) Visual yang tak di proyeksikan: Gambar, poster, Foto, Chats, 
grafik, diagram, pameran, papan foto, papan-bulu 
c) Audio: Rekaman piringan, Pita kaset, reel, cartridge 
d) Penyajian Multimedia: Slide plus suara (tape), Multi-image 
e) Visual dinamis yang diproyeksikan: Film, Televise, Video 
f) Cetak: Buku teks, Modul, teks terprogram, Workbook, Majalah 
ilmiah, berkala, Lembaran lepas (hand-out) 
g) Permainan: Teka-teki, Simulasi, Permainan papan 
h) Realia: Model, Specimen (contoh), Manipulative (peta, 
boneka) 
2) Pilihan Media Teknologi Mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi: Telekonferen, Kuliah jarak 
jauh 
b) Media berbasis mikroprosesor:Computer-assisted instruction, 
Permainan computer, System tutor intelijen, Interaktif, 
Hypermedia, Compact (video) disc 
Sedangkan menurut Sri Anitah Wiryawan dan Nurhadi (Suryani, 
Agung, 2012: 140-143) mengklasifikasikan media menjadi lima macam 
yaitu: 
1) Media Visual 
a) Media gambar diam (still pictures) dan grafis: Grafik, Chart, 
Peta, Diagram, Poster 
b) Media papan: Papan Tulis, Papan Flanel, Papan Tempel, Papan 
Pameran 
c) Media dengan proyeksi: Slide, Film strips, Overhead projector, 
Transparansi, Mikro film dan mikrofische 
2) Media Audio: Cassette tape recorder, Radio 
3) Media Audio Visual: Televise, Video kaset 
4) Benda Asli dan Orang: Specimen, Moleck-up, Diorama, 
Laboratorium diluar sekolah, Museum, Lingkungan sebagai Media 
Pembelajaran 
Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas peneliti menggunakan jenis 
media menurut Anitah dan Nurhadi, dan mengacu pada media benda asli dan 
orang atau sering disebut dengan media realia dan model. Realia yaitu benda 
nyata yang bisa dihadirkan didalam ruang untuk keperluan proses 
pembelajaran. Pengajar dapat menggunakan media realia untuk menjelaskan 
konsep bentuk dan mekanisme kerja suatu system missal peralatan 
laboratorium  
d. Media Realia 
Benda nyata (real-thing) merupakan alat bantu yang paling mudah 
pengguanaanya, karena kita tidak perlu membuat persiapan selain langsung 
menggunakanya. Menurut Sanaky (2011:50) media realia yaitu media nyata 
yang dapat dihadirkan didalam ruang kuliah atau keperluan proses 
pembelajaran. Sedangkan Rusman (2012:175) berpendapat media realia 
adalah alat bantu visual dalam pembelajaran yang berfungsi memberikan 
pengalaman langsung. Media realia ini merupakan objek nyata dari suatu 
benda. 
Hal tersebut juga di perkuat dengan beberapa teori, Piaget berpendapat 
bahwa siswa yang tahap berfikirnya masih berada pada tahap operasi konkret 
(dari umur 7 tahun sampai 11/12 tahun atau 13 tahun ), yaitu pada tahap anak-
anak SD kurang bisa memahami operasi (logis) dalam konsep matematika 
tanpa dibantu oleh benda-benda konkret. Dari teori tersebut menekankan pada 
guru untuk menggunakan media pembelajaran atau alat peraga yang konkret 
dan beraneka ragam. 
Anitah dan Nurhadi (Suryani, Agung, 2012: 142) mengemukakan 
terminnologi dari benda sebenarnya digolongkan menjadi tiga, yaitu 
specimen, moleck-up, diorama.Specimen adalah benda-benda asli atau 
sebagian benda asli yang digunakan sebagai contoh.Sedangkan Moleck-
upadalah model dari suatu benda yang menojolkan bagian-bagian tertentu dari 
satu benda asli dan menghilangkan bagian lain dengan maksud untuk 
menghilangkan perhatian peserta didik.Dan Diorama adalah model 
pemandangan yang dibuat seperti aslinya. Sedangkan menurut Seels dan 
Glasgow terbagi menjadi tiga , yaitu model, specimen (contoh), dan 
manipulative (peta, boneka). 
Untuk itu ada dua cara yang ditempuh oleh guru. Menurut Ibrahim dan 
Syaodih (2003: 118) benda asli ketika di fungsikan sebagai media 
pembelajaran dapat dibawa langsung ke dalam kelas atau siswa sekelas 
dikerahkan langsung ke dunia sesungguhnya dimana benda asli itu 
berada.Apabila benda aslinya sulit untuk dibawa ke kelas maka benda 
tiruannya dapat pula berfungsi sebagai media pembelajaran yang efektif. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 
media realia adalah media yang memberikan pengalaman langsung pada 
siswa, yang berbentuk objek nyata untuk mempermudah siswa memahami 
materi pembelajaran. Melalui penggunaan objek nyata ini, kegiatan belajar-
mengajar dapat melibatkan semua indra siswa, terutama indra penglihatan, 
peraba, dan penddengaran. 
e. Contoh Media Realia 
Realia benda nyata tiga dimensi yang digunakan dalam pembelajaran 
yang berfungsi memberikan pengalaman langsung pada siswa.menurut 
Daryanto ada empat macam media tiga dimensi yaitu:  
a) Media Tiruan atau sering disebut dengan model. Belajar dengan 
menggunakan model dilakukan melalui pengalaman langsung atau 
melalui benda sebenarnya. Ditinjau dari cara membuat, menurut 
Daryanto bentuk dan tujuan penggunaan model dapat dibedakan atas : 
model perbandingan (misalnya globe), model yang disederhanakan, 
model irisan, model susunan, model terbuka, model utuh, boneka dan 
topeng. 
b) Specimen (contoh) adalah benda-benda asli atau berbagai benda asli 
yang digunakan sebagai contoh ada juga benda asli tidak alami atau 
benda asli buatan, yaitu jenis benda asli yang telah dimodifikasi 
bentuknya oleh manusia. Contoh-contoh specimen benda yang masih 
hidup adalah : akuarium, terrarium, kebun binatang, kebun 
percobaan, dan insektarium. Contoh-contoh specimen benda tak 
hidup adalah: berbagai benda yang berasal dari batuan dam mineral. 
c) Peta timbul: peta timbul yang secara fisik termasuk model lapangan, 
adalah peta yang dapat menunjukan tinggi rendahnya permukaan 
bumi. Peta timbul memiliki ukuran panjang, lebar, dan dalam. 
Dengan melihat peta timbul, siswa memperoleh gambaran yang jelas 
tentang perbedaan letak. 
d) Boneka: boneka yang merupakan salah satu model perbandingan 
adalah benda tiruan dari bentuk manusia atau binatang. Sebagai 
media pendidikan, dalam penggunaanya boneka dimainkan dalam 
bentuk sandiwara. 
Dari berbagai macam media realia tersebut dalam penelitian ini peneliti 
memilih akan menggunakan media tiruan atau sering disebut dengan model. 
Karena sesuai dengan materi yang telah di tentukan yaitu bangun ruang 
sederhana. 
f. Kelebihan dan Kelemahan Media Realia 
Penggunaan media realia dalam pembelajaran tentunya memiliki 
kelebihan dan kelemahan yang perlu diperhatikan ketika seorang guru telah 
memutuskan untuk menggunakan media realia delam proses pembelajran. 
Ibrahim (2003:119) mengidentifikasi bahwa bahwa ada beberapa kelebihan 
dan kelemahan dalam menggunakan obyek nyata ini: 
a) Kelebihan: (1) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada 
siswa untuk melaksanakan sesuatu ataupun melaksanakan tugas-tugas 
dalam situasi nyata. (2) Memberiksn kesempatan pada sisiwa untuk 
mengalami sendirisituasi yang sesungguhnya dan melatih keterampilan 
mereka menggunakan sebanyak mungkin alat indra. 
b) Kelemahan: (1) Membawa murid-murid ke berbagai tempat diluar 
sekolahkadang-kadang mengandung resiko dalam bentuk kecelakaan dan 
sebagainya. (2) Biaya yang diperlukan untuk diadakannya obyek nyata ini 
kadang-kadang tidak sedikit, apalagi ditambah dengan kemungkinan 
kerusakan dalam menggunakanya. Tidak selalu memberikan semua 
gambaran dari obyek yang sebenarnya. Seperti pembesaran, pemotongan 
dan bagian demi bagian sehingga pengajaran harus didukung dengan 
menggunakan media lain. 
Hal yang sama tampak dikemukakan oleh Sanaky (2011:108) tentang 
beberapa kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan media realia yaitu: 
a) Kelebihan: (1) Mudah didapat, pada umumnya media realia dapat 
ditemui karena merupakan benda nyata yang berada di sekitar 
lingkungan. (2) Memberi informasi yang jelas dan akurat, mengingat 
media realia adalah merupakan benda nyata, maka penjelasan atau 
informasi yang berkaitan dengan benda tersebut menjadi lebih jelas 
dan akurat. 
b) Kelemahan: (1) Ukuran menjadi kendala utama dalam menghadirkan 
media realia kedalam ruang kelas, yang kemungkinan media memiliki 
ukuran yang besar. Apabila kegiatan belajar mengajar berada diruang 
kelas, media realia yang berukuran besar sulit untuk dibawa ke dalam 
ruang kelas. (2) Benda nyata yang berharga mahal. Benda-benda nyata 
yang berharga maha tentunya sulit digunakan sebagai media realia. 
Hal ini dikarenakan biaya-biaya yang tidak bisa dianggarkan. 
Misalnya batu-batu berharga. 
Dari pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas tentang 
keungguan dan kelemahan media realia, maka dapat disimpulkan yaitu: 
a) Kelebihan: (1) Media realia dapat menibulkan interaksi 
langsung anatara anak-anak dengan benda-benda tersebut. (2) 
Media realia dapat membantu proses belajar anak menjadi lebih 
aktif pada saat mengamati, menangani dan memanipulasi. (3) 
Media realia menanamkan konsep dasar yang bersifat 
abstrak.(4) Media realia dapat membangkitkan motivasi dan 
rangsangan anak untuk belajar. 
b) Kelemahan: (1) Ukuran benda tersebut, ada sebagian media 
yang terlalu besar untuk anak atau sebaliknya terlalu kecil untuk 
anak. Sehingga anak kurang memahami makna yang diberikan 
oleh media tersebut. (2) Harga media realia yang terlalu mahal. 
Meskipun media realia ini memiliki beberapa kelemahan tetapi tidak 
menjadi hambatan bagi peneliti untuk tetap menggunakan media 
tersebut.Penelitipun menggunakan kreatifitasnya untuk menanggulangi 
kelemahan media tersebut. Seperti pada kelemahan ukuran media yang terlalu 
besar atau terlalu kecil, peneliti menanggulanginya dengan cara membuat 
sendiri media tersebut sehingga ukurannya bisa di sesuaikan dengan 
kebutuhan. Dan untuk kelemahan yang selanjutnya harganya yang terlalu 
mahal, karena media tersebut membuat sendiri sehingga peneliti dapat 
memilih sendiri bahan-bahan yang akan digunakan. Selain membuat sendiri 
media realia peneliti juga memanfaat kan kardus bekas sebagai media 
pembelajaran. Kardus tersebut sebagai contoh bangun ruang kubus dan balok. 
2. Hasil Belajar Matematika 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam tola ukur keberhasilan 
belajar seseorang.Seseorang yang hasil belajarnya tinggi dapat dikatakan, 
bahwa dia telah berhasil dalam belajar, Demikian pula sebaliknya.Menurut 
Rusman (2012:123) hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan 
Nawawi menjelaskan dalam Susanto (2013: 5) bahwa hasil belajar  dapat 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari pelajaran 
disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai 
sejumlah materi pelajaran tertentu. 
Firman Allah dalam Surat Az-Zumar ayat 9: 
 ُرََّكَذَتي اَمَِّنإ  َنوُمَلْعَي لا  َنيِذَّلاَو  َنوُمَلْعَي  َنيِذَّلا يَِوتَْسي  ْلَه 
 ُْلق 
(٩)  ِبَابْللأا وُلُوأ 
Artinya :Katakanlah,”Apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” sebenarnya hanya orang 
yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar 
:9) 
 
Ayat tersebut mengandung makna bahwa orang yang memiliki ilmu 
pengetauan berbeda dengan yang tidak memilki ilmu pengetahuan. Siswa 
yang menguasai materi akan cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih 
tinggi dibanding dengan siswa yang tidak menguasai materi pelajaran. 
“menurut purwanto (2016:47) hasil belajar adalah perubahan perilaku 
akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena siswa mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 
mengajajar. Pencapaian itu didasarkan pada tujuan pengajaran yang telah 
ditetapkan”.“Gagne dan Briggs menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar 
dan dapat diamanti melalui penampilan siswa. (learner’s performes) (Wilis, 
2011:35). Sedangkan Menurut Oemar Hamalik (2002) dalam Rusman 
(2012:123) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan proses terjadinya 
perubahan tingkah laku saat dilakukan pengamatan pada perilaku siswa 
setelah dilakukan penilaian. Guru harus melakukan hal tersebut setelah 
penilaian. Biasanya tolak ukurnya adalah nilai. Nilai diperolah dari proses 
belajar dalam jangka wktu tertentu dan diakhiri dengan mengikuti tes akhir. 
Dari beberapa pengertian tentang hasil belajar yang telah dikemukakan 
oleh para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil 
yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar dan 
pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dan 
melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor, yang dinyatakan dalam 
symbol, huruf maupun kalimat. 
b. Faktor-Faktor Hasil Belajar 
 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh banyak faktor dari 
diri siswa dan faktor lingkungan. Faktor yang dating dari diri siswa 
terutama kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajarnya, munat 
dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,sosial, ekonomi, 
dan faktor fisik dan psikis. Faktor lingkungan seperti: besarnya jumlah 
siswa dalam satu kelas, suasana belajar, peralatan yang tersedia, dan lain-
lain. 
Menurut Munadi (2008) dalam Rusman(2012:124) faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa digolongkan menjadi dua, yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Factor Internal meliputi faktor fisiologis 
(kesehatan dan cacat tubuh), dan faktor psikologis (intelegensi, perhtian, 
minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa).Faktor 
Eksternal meliputi faktor lingkungan (suhu, kelembapaan), faktor 
instrumental (kurikulum, sarana dan prasarana, guru). 
Sependapat dengan Munadi (2008), Sudjana (2005:39) juga 
mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar juga di 
golongkan menjadi dua yakni: Faktor internal yang meliputi faktor 
jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor psiklogis (intelegensi, 
perhatian,minat, bakat motif, kematangan dan kesiapan), faktor 
kelelahan. Faktor Eksternal meliputi: faktor keluarga (cara mendidik, 
hubungan orang tua dan anak, dan ekonomi keluarga), faktor sekolah 
(hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa dengan siswa lainya, 
kurikulum, media yang digunakan, metode mengajar, pelajaran dan 
waktu sekolah, disiplin sekolah, dan masalah-masalah lain yang ada di 
sekolah), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, teman 
bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa). 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan ada 2 faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal (dari diri siswa 
sendiri baik secara psikologis, fisik, spiritual, maupun kemampuan 
siswa), dan faktor eksternal (dari luar siswa baik dari lingkungan sekolah 
yang termasuk juga media yang digunakan, keluarga, maupun 
masyarakat). 
c. Jenis-Jenis Hasil Belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan output 
peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat 
digolongkan ke dalam tiga klasifikasi berdasarkan taksonomi bloom 
menamakan cara mengklasifikasi itu dengan “The taxonomyeducation 
objective”. Menurut bloom hasil belajar dapat diklasifikasikan ke dalam 
tiga ranah (domain), yaitu (Rusman, 2012:125) : 
a) Domain Kognitif, berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan 
kecakapan intelektual dama berfikir. Lebih lanjut lagi Bloom 
menjelaskan bahawa domain kognitif terdiri atas enam kategori 
yaitu: (1) Pengetahuan atau knowledge (konsep, prinsip, fakta atau 
istilah tanpa harus mengerti atau dapat menggunakanya), (2) 
Pemahaman atau comprehension(menerjemah, menafsirkan, dan 
mengeksplorasi), (3) Penerapan atau application(ide-ide umum, 
tatacara maupun metode, prinsip dan teori-teori dalam situasi baru 
dan konkret), (4) Analisis atau analysis (analisis unsure, analisis 
hubungan, dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi), (5) 
Sintesa atau synthesis(tulisan, rencana atau mekanisme), (6) Evaluasi 
atau evaluation (mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan, 
atau konsep berdsarkan criteria tertentu). 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan ranah kognitif 
yaitu ranah yang menyangkut kegiatan (otak) atau yang berhubungan 
dengan kemampuan berfikir siswa termasuk didalamnya kemampuan 
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
berkreasi. Cakupan yang diukur dari ranah kognitif adalah pengetahuan 
(C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan 
evaluasi (C6). 
b) Domain Afektifberkenaan dengan sikap dan nilai. Ciri-ciri hasil 
efektif akan tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku. 
Domain afektif menurut krathwohh dibagi menjadi lima tingkat 
yaitu (Purwanto, 2016:51): (1) Menerima ataureceiving yaitu 
kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan (stimulus), (2) 
Menanggapi atauresponding yaitu kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk megikut sertakan dirinya secara aktif dalam 
fenomena tertentu dalam membuat reaksi terhadapnya dengan salah 
satu cara. (3) Menghargai atau valuing yaitu memberi nilai atau 
memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau obyek, (4) 
Mengorganisasikan atau organization yaitu mempertemukan 
perbedaan nilai baru yang telah universal, (5) Karakterisasi atau 
characterization yaitu keterpaduan semua system yang telah dimiliki 
seseorang. 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan domain 
afektif yaitu domain yang berkaitan dengan tingkah laku, yang tidak 
dapat diukur seperti halnya ranah kognitif, karena dalam ranah afektif 
kemampuan yang diukur adalah: menerima (memperhatikan), 
merepon, menghargai, mengorgaisasi. Penilaian ranah afektif 
dilakukan melalui dua hal yaitu: 1) laporan diri oleh siswa yang 
biasanya dilakukan dengan pengisian angket, 2) pengamatan sistematis 
oleh guru terhadap afektifitas siwa melalui lembaran pengamatan. 
c) Domain Psikomotorik: Hasil belajar psikomotorik tampak dalam 
bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu, 
menurut Harrow hasil beajar psikomorik diklasifikasikan 
menjadi enam yaitu (Purwanto, 2016:52) yaitu: (1)Gerakan 
reflek, (2) Gerakan fundamental dasar, (3) Kemapuan perceptual, 
(4) Kemampuan fisis, (5) Gerakan keterampilan, (6) Komunikasi 
tanpa kata. 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan domain 
psikomotorik yaitu domain yang berkaitan dengan aktivitas fisik seperti 
melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya. Hasil belajar 
keterampilan (psikomotorik) dapat diukur melalui: 1) pengamatan 
langsung dan penilaian tingkah laku peserta didik selama proses 
pembelajaran praktik berlangsung, 2) sesudah menggikuti pembelajaran, 
yaitu dengan memberikan tes pada peserta didik untuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi penetilian hasil 
belajar pada ranah kognitif dengan aspek pengetahuan, pemahaman, dan 
penerapan. Karena dalam penelitian ini aspek yang akan diukur yaitu hasil 
belajar siswa dalam jenjang sekolah dasar. 
d. Pengertian Matematika 
Matematika berasal dari bahasa latin mathematika yang mulanya 
diambil dari bahasa yunani mathematike yang berarti mempelajari, kata 
tersebut mempunyai asal kata mathema yang artinya pengetahuan atau 
ilmu. Kata mathematike berhubungan pila dengan kata lainya yang 
hampir sama, yaitu mathein yang artinya berfikir atau belajar. Dengan 
demikian berdasar atas dasar katanya matematika berarti ilmu 
pengetahuan yang didapat dengan cara berfikir (bernalar). 
Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dituliskan matematika itu 
adalah ilmu ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 
mengenai bilangan.Menurut Ismail dkk dakam bukunya Hamzah dan 
Muhlisrarini (2014:48) menyatakan bahwa matematika itu adalah ilmu 
yang membahas angka-angka dan perhitunganya, membahas masalah-
masalah numberik, mengenai kuantitas dan besaran,mempelajari 
hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir, kumpulan system, 
struktur dan alat. 
Menurut Ruseffendi matematika adalah ilmu tentang struktur yang 
teroganisasi , mulai dari unsur-unsur yang tidak terdefinisikan ke 
aksioma dan postular dan akhirnya ke dalil (Heruman, 2012:1). Dari 
definisi ini menunjukan bahwa matematika sebagai ilmu tentang 
kuantitas. Matematika terdiri dari input wawasan yang luas yaitu 
aritmatika, aljabar, geometri, dan kalkulus. Sedangkan Russel 
mendefinisikan bahwa matematika sebagai suatu studi yang dimulai dari 
pengkajian bagian-bagian yang sangat dikenal menuju ke arah yang tidak 
dikenal (Uno. Umar, 2009:108) 
Sedangkan Uno dan Umar (2009:189) berpendapat bahwa 
matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan yang unsure-
unsur logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan 
invidualitas, yang mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, 
goemetri, dan analisis.Jadi matematika merupakkan cabang ilmu 
pengetahuan yang menuntut siswa untuak memiliki kemampuan berfikir 
matematis.Berfikir matematis adalah berfikir yang logis, rasdional, kritis, 
cermat, jujur, dan efektif. 
Berdasar dari definisi matematika menurut beberapa ahli diatas, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan 
yang ada dialamnya.Ini berarti bahwa matematika pada hakikatnya 
adalah belajar konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar 
konsep dan strukturnya. 
e. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan ilmu modern, mempunyai perana penting dalam berbagai 
disiplin dan mengajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di 
bidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini dilandasi oleh 
perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, 
teory peluang dan matematika diskrit.Menurut kurikulim satuan tingkat 
pendidikan (ktsp) Tujuan pembelajaran matematika adalah melatihdan 
menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif dan 
konsisten. Serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri sesuai 
dalam menyelesaikan masalah (Depdiknas, 2003: 6) 
Dari tujuan-tujuan yang bersifat umum diatas kemudian 
dikhususkan lagi menurut jenjang sekolahnya. Sebagaimana yang 
disajikan oleh Depdiknas mengenai tujuan khusus pembelajaran 
matematika pada sekolah dasar menurut standar kompetensi lulusan 
adalah sebagai berikut (Ibrahim, Suparni, 2012:37): (a) Memahami 
konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan sifatnya, serta 
menggunakanya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari, (b) 
Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsure-unsur dan 
sifatnya, serta menerapkanya dalam pemecahan masalah kehidupan 
sehari hari, (c) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, 
luas, volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikanya 
dalam kehidupan sehari-hari, (d) Memahami konsep koordinat untuk 
menetukan letak benda dan menggunakanya dalam pemecahan masalah 
pada kehidupan sehri-hari, (e) Memahami konsep pengumpulan data, 
penyajian data dengan table, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan 
data rentangan data, rerata hitung, modus, serta menerapkanya dalam 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari, (f) Memiliki sikap 
menghargai matematika dan keggunaanya dalam kehidupan, (g) 
Memiliki kemampuan berfikir logis, kritis, dan kreatif. 
Sementara berdasarkan kurikulum 2013, tujuan pembelajaran 
berdasarkan standar kompetensi lulusan SD yang diharapkan tercapai 
meliputi (Depdiknas, 2013: 7): (a) Domain Sikap : memiliki perilak yang 
mencerminkan sikap orang yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, 
dan bertanggung jawab, dalam berinteraksi secara efektif dangan 
lingkungan sosial dan alam di sekita rumah, sekolah, dan tempat bermain, 
(b) Domain Keterampilan: memiliki kemampuan pikir dan tindak yang 
efektif dan dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan 
yang ditugaskan kepadanya, (c) Domain pengetahuan: memiliki 
pengetahuan factual dan konseptual dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni budaya, humaniora, dengan wawasan kebangsaan kenegaraan dan 
peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan rumah. 
Dari pemaparan diatas mengenai tujuan pembelajaran matematika 
di SD/MI dari Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) dan 
menurut kurikilum 2013, yang telah di tetapkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional. Inti dari kedua tujuan tersebut sebenarnya sama 
yaitu peserta didik dapat memahami konsep dari matematika dan dapat 
menenerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika SD/MI 
Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan padapencapaian 
standar kompetensi dasar oleh siswa.Kegiatanpembelajaran matematika 
tidak berorientasi padapenguasaan materi matematika semata, tetapi 
materimatematika diposisikan sebagai alat dan sarana siswa 
untukmencapai kompetensi yang telah di tetpkan.Oleh karena itu, ruang 
lingkup matapelajaran matematika yang dipelajari di sekolah 
disesuaikandengan kompetensi yang harus dicapai siswa. 
Standar kompetensi matematika merupakan 
seperangkatkompetensi matematika yang dibakukan dan 
harusditunjukkan oleh siswa sebagai hasil belajarnya dalam 
matapelajaran matematika.Standar ini dirinci dalam kompetensi dasar, 
indikator, dan materi pokok, untuk setiap aspeknya. Pengorganisasian 
dan pengelompokan materi pada aspek tersebut didasarkan menurut 
kemahiran atau kecakapanyang  ingindi capai. Merujuk pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa maka ruang 
lingkup dari pembelajaran matematika di SD/MI adalah: (a) Bilangan, (b) 
Geometri dan pengukuran, (c) Pengolahan data. Untuk Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran matematika khusus 
kelas IV yaitu : 
Table 2.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
matematika kelas IV semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan  
1. Memahami dan menggu-
nakan sifat-sifat operasi 
hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah 
1.1 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi hitung  
1.2 Mengurutkan bilangan  
1.3 Melakukan operasi perkalian dan pembagian  
1.4 Melakukan operasi hitung campuran  
1.5 Melakukan penaksiran dan pembulatan  
1.6 Memecahkan masalah yang melibatkan uang  
2. Memahami dan menggu-
nakan faktor dan keli-
patan dalam pemecahan 
masalah  
2.1 Mendeskripsikan konsep faktor dan kelipatan  
2.2 Menentukan kelipatan dan faktor bilangan  
2.3 Menentukan kelipatan persekutuan terkecil 
(KPK) dan faktor persekutuan terbesar (FPB) 
 2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
KPK dan FPB  
Geometri dan 
Pengukuran  
3. Menggunakan 
pengukuran sudut, 
panjang, dan berat dalam 
pemecahan masalah  
 
3.1 Menentukan besar sudut dengan satuan tidak 
baku dan satuan derajat  
3.2 Menentukan hubungan antar satuan waktu, antar 
satuan panjang, dan antar satuan berat  
3.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
satuan waktu, panjang dan berat  
3.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
satuan kuantitas  
4. Menggunakan konsep 
keliling dan luas bangun 
datar sederhana dalam 
pemecahan masalah  
4.1 Menentukan keliling dan luas jajargenjang dan 
segitiga  
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
keliling dan luas jajargenjang dan segitiga  
 
Tabel 2.2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar matematika kelas IV 
semester II 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan  
5. Menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan 
bulat  
 
5.1 Mengurutkan bilangan bulat 
5.2 Menjumlahkan bilangan bulat 
5.3 Mengurangkan bilangan bulat 
5.3 Melakukan operasi hitung campuran 
6. Menggunakan pecahan 
dalam pemecahan masalah  
 
6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya  
6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan  
6.3 Menjumlahkan pecahan  
6.4 Mengurangkan pecahan  
6.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
pecahan  
7. Menggunakan lambang 
bilangan Romawi  
 
7.1 Mengenal lambang bilangan Romawi  
7.2 Menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan 
Romawi dan sebaliknya  
Geometri dan Pengukuran  
8. Memahami sifat bangun 
ruang sederhana dan 
hubungan antar bangun 
datar  
 
8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana  
8.2 Menentukan jaring-jaring balok dan kubus  
8.3 Mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar 
simetris  
8.4 Menentukan hasil pencerminan suatu bangun 
datar  
 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil materi pelajaran 
kelas IV semester 2 yaitu: 
Standar Kompetensi (KD) 
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antara 
bangun datar 
 
Kompetensi Dasar (KD) 
8.1 menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 
8.2 menentukan jarring-jaring balok dan kubus. 
8.3  mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar simetris 
Indikator 
8.1.1  Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang : balok dan kubus 
8.2.1Menyebutkan dan menggambar bangun sesuai sifat-sifat bangun 
ruang yang telah disampaikan 
8.2.2Menggambar dan membuat berbagai jaring-jaring kubus 
8.3.1 Mengelompokkan dan memberi contoh bangundatar yang 
simetris dan tidak simetris  
8.3.2  Mengidentifikasi ciri bangun datar yang simetris 
8.3.3  Membuat bangun-bangun datar yang simetris 
8.3.4  Mengenal bangun datar yang tidak memiliki simetri 
8.3.5  Mengidentifikasi dan menggunakan garis simetri pada bangun 
datar sederhana 
8.3.6  Menunjukkan dan menggambar bangun datar yang simetris 
8.3.7  Menentukan sumbu simetri suatu bangun datar 
  
Dengan materi sebagai berikut: 
1. Sifat-sifat Balok dan Kubus 
Mari kita perhatikan balok dan kubus di bawah ini!  
 Titik sudut 
  Rusuk 
sisi 
 
 
Bangun ruang balok dan kubus masing-masing dibentuk oleh 6 sisi, 12 rusuk dan 
8 titik sudut. 
Sisi suatu bangun ruang adalah bangun datar yang membatasi bangunruang. 
Rusuk suatu bangun ruang adalah garis pertemuan antara dua sisibangun ruang. 
Titik sudut suatu bangun ruang adalah titik pertemuan ujung-ujungrusuk yang 
membatasi bangun ruang. 
Contoh: 
 
 
 
kubus 
Pada balok  EFGHIJKL diatas  
Sisi-sisinya adalah   : EFGH, IJKL, FGJK, EHIJ,EFIJ, GHLK 
Rusuk-rusuknya adalah : EF, HG, IJ, LK, FG, JK, EH, IL, IJ, LK, JF, 
KG, LH,  IE 
Titik sudutnya adalah  : E, F, G, H, I, J, K, L,  
2. Menggambar jaring-jaring balok dan kubus 
Bila balok dan kubus  ini dibuka dan dijerangkan sisi-sisinya, maka akan 
terbentuk sebuah jaring-jaring balok. 
 
 
 
 
 
jaring-jaring kubus 
 
 
Balok  
 
Balok yang dibuka sisinya Jaring-jaring Balok 
 3. Bangun yang simetris dan tidak simetris 
a) Bangun Simetri 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar bangun-bangun di atas adalah gambar bangun yang simetris. 
b) Bangun yang tidak simetris 
 
 
 
 
Gambar bangun-bangun di atas adalah gambar bangun yang tidak simetris. 
 
B. HASIL PENELITIAN RELEVAN 
Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan saya 
lakukan yakni : 
1. Hasil penelitian Azhar Sulistyo pada tahun 2014, dengan judul 
“Penerapan Pendekatan Scientific dengan Media Realia Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Kelas V SD Negeri Blotongan 03 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Semeter II Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Hasil penelitian ini menunjukan terjadinya peningkatan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V semester 
II pada tahun 2013/2014. Hal ini dilihat berdsarkan hasil analisis dari 
hasil tes yang dilakukan disetiap akhir siklus I dan II. Hasil tes 
evaluasi mengalami peningkatan terlihat dari rata-rata kelas dari 55 
pada pra siklus menjadi 71 pada siklus pertama, dan meningkat 
menjadi 80 pada siklus kedua. 
2. Wahyu Febriyanti pada tahun 2014 yang berjudul “ Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matimatika dengan 
Menggunakan Media Realia pada Siswa Kelas V di SD Negeri 04 
Matan Hilir Utara”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
penggunaan media realia pada pembelajaran matematika dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini ditunjukan dengan nilai rata-
rata kelas yang dari 57 pada pra siklus menjadi 63 pada siklus 
pertama, dan meningkat menjadi 79 pada siklus kedua. 
3. Isma Afriyanti, yang berjudul “ Penggunaan Media Gambar Untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa kelas 3 pada Mata 
Pelajaran Matematika Di Sekolah Dasar Negeri 39 Sungai Raya”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadinya peningkatan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Hal 
ini dilihat berdasarkan hasil analisis tiap siklus disetiap akhir siklus I 
dan II. Berdasarkan perhitungan diperolah hasil aktivitas sebelum 
penggunaan media hanya sebesar 58,94% kemudian meningkat 
menjadi 72,72% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 88,47% 
pada siklus kedua. Sedangkan hasil belajar sebelum menggunakan 
media hanya sebesar 50,94% kemudian meningkat menjadi 60,21% 
pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 74,21% pada siklus kedua. 
4. Aisyah A.Rahman dengan judul “ Penggunaan Media Gambar 
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri 1 
Peusangan Bireuen Aceh”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
ada perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika pada siswa 
yang menggunakan media gambar dengan siswa yang tanpa 
menggunakan media gambar. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan 
rata-rata hasil belajar yakni kelas yang menggunakan media gambar 
mendapatkan rata-rata 8,13 sedangkan rata-rata untuk kelas yang 
tidak menggunkan media gambar mendapatkan 7,00. 
Berdarkan dari 4 penelitian diatas terdapat kesamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini.Dari kedua penelitian di atas terdapat persamaan 
dengan penelitian ini yakni dalam penggunaan media realia dan media 
gambar.Perbedaanya dengan penelitian ini yaitu terdapat pada jenis 
penelitian yang dilakukan dan sasaran kelas.Penelitian yang dilakukan oleh 
Azhar Sulistyo dan wahyu Febriyanti adalah penelitiaan dengan jenis PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas) dengan sampel penelitian pada kelas 5. 
Sedangkan penelitian yang ketiga yakni yang dilakukan Isma Afriyanti juga 
berjenis PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan sample penelitian pada 
Siswa kelas 3. Selanjutnya penelitian yang ke 4 yang dilakukan oleh Aisyah 
A.Rahman sama-sama menggunakan jenis eksperimen dengan jenis pre-
posttes design.Tetapi media yang digunakan media gambar dan sampel yang 
diuji cobkan adalah kelas VI.Bedanya dengan penelitian ini ialah sampel 
yang digunakan kelas VI dan media yang digunakan pada kelas eksperimen 
ialah media gambar. 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh individu atau siswa berupa 
proses interaksi dengan lingkungan untuk memperoleh hasil belajar berupa 
perubahan tingkah laku atau pengalaman. Hasil belajar siswa kelas IV di MI 
Muhammadiyah Gonilan khususnya pada mata pelajaran matematika masih 
rendah yang salah satunya disebabkan karena guru belum pernah menggunakan 
media realia dalam kegiatan pembelajarannya sehingga materi yang telah 
dijelaskan sebelumnya kurang dipahami oleh siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan media dapat mengrangi kondisi yang 
monoton dan menjenuhkan sehingga pembelajaran dapat di terima oleh siswa. 
salah satu media yang di gunakan oleh guru dalam mata pelajaran matematika 
adalah media realia/ benda nyata, dengan alas an media realia dapat 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri situasi yang sesungguhnya 
dan melatih keterampilan ereka dengan menggunakan sebanyak mungkin alat 
indera, sehingga memudahkan siswa dalam memahami pelajaran, sehingga hasil 
belajar matematika yang diperoleh siswa menjadi lebih baik. 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat dilihat di bagan berikut : 
Bagan 2.1 
Bagan Variabel Bebas dan Variabel Terkat 
 
 
 
 
Keterangan: 
X : Media Realia 
Y : Hasil Belajar 
Dari kerangka di atas akan dibuktikan apakah penggunaan media realia 
berpengaruh terhadap hasil belajar pembelajaran matematika. Media realia 
Media Realia  
(X) 
(Variabel Bebas) 
Hasil Belajar 
(Y) 
(Variabel Terikat) 
dirasa mampu menciptkan pembelajran yang efektif, membantu siswa dalam 
memahami sifat-sifat bangun ruang, memberikan pengalaman belajar yang 
berbeda pada siswa. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah ketiga dalam 
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka 
berfikir.Perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus merumuskan 
hipotesis. Menurut Sigiono (2015:96) “Hipotesis merupkan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan”. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas penulis menganalisis bahwa hipotesis 
adalah pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenaranya melalui 
penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variable X1 
“Media Realia” dengan variable Y “Hasil Belajar”, serta perbedaan variable Y 
“Hasil Belajar siswa” dengan menggunakan variable X1 “Media Realia” dan 
variable X2 “pembelajaran Konvensional” dengan siswa. Berdasarkan ladasan 
teori dan kerangka berfikir maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas 
yang menggunakan media realia dan media gambar. 
Ha: Tedapat perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas yang 
menggunaka media realia dan media gambar. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metodelogi penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperiman, 
dengan data kuantitatif.Penelitian eksperimen merupkan penelitian yang 
produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat 
menjawab hipotesis yang utamanya berkaitan dengan sebab akibat. Menurut 
Sugiyono (2015: 107) metode eksperimen merupakan meode penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendali. Caranya dengan membandingkan satu 
kelompok eksperimen yang diberikan treatment dengan satu kelompok 
pembending yang tidak menerima treatment. 
Metode penelitian yang digunkan dalam penelitian ini adalah 
penelitian ekaperimen dengan motode quasi eksperimental design yaitu 
design yang mempunyai kelompok kelopok control, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variable-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015:114). Desain 
eksperimen yang akan digunakan adalah Nonequivalent Kontrol Group 
Design yang merupakan bentuk metode penelitian ekperimen semu (quasi 
eksperimen). Desain ini dibedakan dengan adanya pretest sebelum perlakuan 
(theatmen) diberikan.Karena adanya pretest, maka pada desain penelitian 
tingkat kesetaraan kelompok turut diperhitungkan. Pretest dalam penelitian ini 
juga dapat digunakan untuk pengontrolan secara statistic, serta dapat 
digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar. Adapun 
gambaran mengenai rancangan nonequivalent control group design sebagai 
berikut: 
 
  
 
Gambar 1. (Sugiyono, 2015: 116) Rancangan 
Nonequivalen Control Group Design 
Keterangan : 
O1 : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen 
O2 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen 
X  : Pemberian perlakuan 
O3 : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol 
O4 : Pengukuran akhir kelompok control 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh 
penggunaan media realia terhadap hasil belajar matematika dengan cara diberi 
tes awal (Pretest) di awal pembelajaran untuk mengetahui pengetahuan awal 
yang dimiliki oleh siswa. setelah itu memberikan perlakuan khusus pada kelas 
eksperimen dan pada kelas control tidak mendapatkan perlakuan khusus. 
O1  X  O2 
O3    O4 
Pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan dengan 
menggunakan media realia sedangkan pembelajaran pada kelas control tidak 
memperoleh perlakuan menggunakan media realia. Pada akhir pertemuan 
siswa diberi posttest,yaitu dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian 
soal dalam bentuk pilihan ganda dan uraian yang dilakukan pada kedua kelas 
sample dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil belajar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di MI Muhammadiyah Gonilan, Kartasura, 
Sukoharjo.Alasan peneliti memilih MI tersebut karena peneliti 
menemukan masalah yaitu hasil belajar matematika siswa yang masih 
kurang pada materi sifat-sifat bangun ruang sederhana. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 3.1 
Waktu Penelitian 
No Uraian Bulan  
 Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juni 
2018 
Juli 
2018 
Agustus 
2018 
Penyusunan 
proposal 
        
Penyusunan 
instrument 
penelitian 
        
Uji Coba 
Intrumen 
Penelitian 
        
Pengumpulan 
Data 
        
Analisis Data         
Penyusunan 
Laporan  
        
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristis tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 
2015:117). Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda 
alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
obyek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI se-
kecamatan Kartasura yang terdiri 8 madrasah yaitu MI Muh Al-Islam 
Kartasura, MI Al-Islam Kartasura, MI Darussalam 01, MI Darusalam 02,  
MI Muhammadiyah Gonilan, MI Muhammadiyah Kartasura, MI 
Muhammadiyah Kertonatan, MI Muhammadiyah Kertonatan, dan MI 
Muhammadiyah Pucangan. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2015: 118) sebagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi.Secara operasional merupakan bagian dari 
populasi yang diteliti.Sampe adalah sebagian dari jumlah populasi yang 
mewakili populasi (Hardi, 2014:55). Penentuan jumlah sample memiliki 
cara aturan tersendiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian 
dari populasi yang dapat mewakili dari keseluruhan populasi. Sampel dari  
penelitian ini adalah siswa kelas IV di MI Muhammadiyah Gonilan 
kartasura tahun 2017/2018 yang berjumlah 61 siswa. 
3. Tehnik Sampling 
Tehnik sampling adalah tehnik yang digunakan untuk mengambil 
sample (Hardi, 2014:56).Tehnik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ClusterRandom Sampling. Maksud dari tehnik ini 
ialah memilih sampel dari sekolah yng ada dalam populasi. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1) Memilih sekolah yang akan dijadikan populasi. Dalam penelitian ini 
populasi adalah siswa kelas IV di MI se-kecamatan kartasura yang 
terdiri dari 8 madrasah. 
2) Selanjutnya secara acak dan dilakukan pengundian telah terpilih salah 
satu MI yang akan digunakan untuk sampel penelitian yaitu MI 
Muhammadiyah Gonilan. Maka sampel terpilih dari kelas IV MI 
Muhammadiyah Gonilan yang terdiri dari kelas IV A yang terdapat 
31 siswa dan IV B yang terdapat 30 siswa, sehingga berjumlah 61 
siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknis Tes 
 Menurut Zainal Arifin(2011: 226) tes adalah suatu teknik pengukuran 
yang didalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 
responden.Dalam penelitian tes dilakukan untuk pengumpulan data. Jenis 
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalahh tes hasil belajar karena 
test ini mengukur apa yang telah dipelajari pada mata pelajaran. Test 
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttes.  
Pre-test diberikan pada kondisi awal sebelum dibeikan perlakuan 
(treatment) pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol pre-
test bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dari kedua kelas dan 
menetapkan kondisi dari kedua kelas tersebut sama. Sedangkan post-test 
diberikan pada kelas eksperimen dan kelas control setelah diberi 
perlakuan (treatment) dalam kelas, post-test bertujuan  untukmengetahui 
apakah perlakuan (treatment) yang diberikan berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. 
E. Intrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
 Benda nyata (real-thing) merupakan alat bantu yang paling mudah 
penggunaannya karena kita tidak perlu persiapan selain langsung 
menggunakanya. Menurut Sanaky (2011: 50) realia adalah media nyata 
yang dapat dihadirkan didalam ruang kuliah atau keperluan proes 
pembelajaran.Jadi media realia adalah media nyata yang memberikan 
pengalaman langsung pada siswa untuk mempermudah memahami materi 
pembelajaran. Melalui penggunaan objek nyata ini, kegiatan belajar-
mengajar dapat melibatkan semua indra siswa terutama indra 
penglihatan, peraba, dan pendengaran. 
Hasil belajar matematika adalah hasil belajar dari pembelajaran 
matematika yang dapat dinyatakan dengan angka maupun huruf. 
Pembelajaran matematika sendiri adalah suatu proses komunikasi antara 
guru, siswa, dan lingkungannya yang disusun guna mendukung 
tercapainya proses belajar memahami konsep dan dapat menerapkanya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Untuk meningkatkan hasil belajar yaitu salah satu caranya yaitu 
dengan memperbaiki proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
baik akan dihasilkan jika didukung dengan media yang dapat 
mengantarkan pesan secara efektif dan efisien. 
2. Definisi Operasional Variabel 
 Dalam penelitian ini akan diteliti dua macam variable yaitu variable 
independen dan variable dependen. Menurut sugiyono (2015: 61) 
mengemukakan bahwa variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat 
atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulanya. 
a. Variable Independen 
 Variable Independen (bebas) atau sering juga disebut dengan 
variable stimulus, predictor, antecedent.Variable Independen adalah 
variable yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 
timbulnya variable dependen (terikat) (Sugiyono,2015: 61). Jadi 
variable Independen merupakan variable yang dapat mempengaruhi 
variable lain yang dilambangkan dengan “X”. 
b. Variable Dependen 
 Variable dependen (terikat) atau sering disebut variable output, 
kriteria, atau konsekuensi.Variable dependen adalah variable yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanyaa variable bebas 
(Sugiyono, 2015:61).Sehingga  sifatnya hanya tergantung pada 
variable lain yang dilambangkan dengaan “Y”. 
Sedangkan penelitian ini yang menjadi variable bebas adalah media 
visual dan untuk variable terikatnya yaitu hasil belajar 
siswa.Khususnya hasil belajar dalam pembelajaran matematika. 
3. Kisi-Kisi Intrumen 
Table 3.1. 
Kisi-Kisi Intrumen Hasil Belajar 
Aspek  Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator  Intrumen Jumlah 
Kognitif  8. Memahami 
sifat bangun 
ruang 
sederhana dan 
hubungan 
antara bangun 
datar 
8.1 menentukan 
sifat-sifat bangun 
ruang sederhana 
8.1.1  menyebutkan 
sifat-sifat bangun 
ruang kubus dan 
balok 
1,3,5 3 
8.2 menentukan 
jaring-jaring balok 
dan kubus 
8.2.1 menyebutkan 
dan menggambar 
sesuai sifat-sifat 
bangun ruang yang 
diberikan  
2,4,9 3 
8.2.2 menggambar 
dan membuat 
berbagai jenis 
jaring-jaring kubus 
dan balok 
6,10,12 3 
8.3 
mengidentifikasi 
benda-benda dan 
8.3.1 
mengelompokan 
bangun datar yang 
8,9,11 3 
bangun datar 
simetris 
simetris dan tidak 
simetris 
8.3.2 
mengidentifikasi 
cirri bangun datar 
yang simetris 
14,16,19 3 
8.3.3 membuat 
bangun datar yang 
simetris 
15,13,20 3 
8.3.4 mengenal 
bangun datar yang 
tidak memiliki 
simetris 
18,21,23 3 
8.3.5 
mengidentifikasi 
dan menggunakan 
garis simetri pada 
bangun ruang 
sederhana 
21,22,25 3 
8.3.6 menunjukan 
dan menggambar 
bangun datar yang 
24,27,29 3 
 4. Uji Coba Intrumen 
 Intrumen yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar 
matematika siswa berupa tes pencapaian yang terdiri dari tesobyektif yang 
berbentuk pilihan ganda, pilihan ganda berjumlah  30 soal.  Dengan 
pensekoran untuk pilihan ganda jika benar diberi skor 1 dan jika salah 
diberi skor 0. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen sama dengan tes 
yang diberikan dengan kelas kontrol. Soal tes ini harus emenuhi syarat-
syarat instrument penelitian, yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, 
dan daya pembeda. Uraian selengkapnya sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
 Validitas sangat erat kaitanya dengan tujuan pengukuran suatu 
penelitian. Menurut Zainal Arifin (2011: 246) validitas adalah suatu 
derajat ketepatan instrument (alat ukur), maksudnya apakah alat 
intrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur apa yang 
akan diukur. Validittas bertujuan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Ini artinya dikatakan valid apabila intrumen 
simetris 
8.3.7 menentukan 
sumbu simetris 
suatu bangun datar 
26,28,30 3 
Total  30 
disusun berdasarkan materi pelajaran yang digunakan untuk mengukur 
tingkat ketercapaian tujuan.Untuk mengukur validitas dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦=  koefisien korelasi antara X dan Y 
X = Skor item 
Y = Skor total 
N = Jumlah Responden 
 uji coba intrumen ini berupa tes dengan jumlah 40 soal yang di 
uji coba di SD Isalm Budi Mulya Boyolali. Hasil perhitungan didapat 
dari jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.Hasil 
perhitungan rxy dikonsltasikan dengan tabel product moment dengan 
sepsifikasi 5%.Jika rxy> rtabel maka butir soal tersebut valid.Berikut 
hasil analisis uji validitas butir soal uji coba tersebut disajikan pada 
tabel 6. 
  
Tabel 3.2. Uji Validitas Butir Soal Uji Coba 
Kriteria  Jumlah  Nomor Butir Pertanyaan Keterangan  
Valid 32 1,2,3,4,5,6,7,9,10,11,12,15, 
17,18,19,20,22,23,24,15,26, 
Dipakai  
27,28,29,31,32,33,34,35,37, 
38,39 
Tidak Valid 8 8, 13, 14, 16, 21, 30, 36, 40 Dibuang  
 
Berdasarkan hasil uji coba pada siswa kelas IV SD Islam Budi Mulya 
Boyolali diperoleh dari 40 soal, terdapat 32 (80%) soal yang valid dan 
8 (20%) soal yang tidak valid. Data selengkapnya dapat dilihat 
dilampiran. 
b. Uji Reliabilitas 
 Setelah mengetahui validitas instrument, maka tahap 
selanjutnya mengukur tingkat reliabilitas. Reliabilitas adalah tingkat 
atau derajat konsiistensi dari suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai 
dengan criteria yang ditetapkan (Arifin,2011: 258). Pengujian 
relibilitas instrument menggunakan internal consistency, yaitu dengan 
cara mencobakan intrumen sekali saja. Dengan menggunakan rumus 
K-R 20 sebagai berikut (Arikunto,2010: 230) : 
𝑟11 = (
𝑛
𝑛 − 1
) (
𝑠2 − ∑ 𝑝𝑞
𝑠2
) 
Keterangan: 
r11 : reliabilitas intrumen 
n :banyaknya butir soal 
p : proporsi siswa yang menjawab benar pada setiap butir soal 
q : proporsi siswa yang menjawab salah pada setiap butir soal 
pq : jumlah perkalian antara p dan q 
S2 : standar deviasi dari tes ( standar deviasi adalah akar varian) 
 Hail perhitungan r11 dikonsultasikan pada tabel r product 
moment dengan dk=N-1, dengan signifikasi 5%. Jika r11> rtabel maka 
butir soal reliabel. Dengan klasifikasi uji reliabilitas sebagai berikut: 
Tabel 3.3. Klasifikasi Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas Interpretasi 
0,00 – 0,20 Sangat rendah 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,41 – 0,60 Sedang 
0, 61 – 0,80 Tinggi 
0,81 – 1,00 Sangat tinggi 
 
Berikut hasil analisis uji reliabilitas butir soal uji coba tersebut: 
Tabel 3.4. Uji Reliabititas Instrumen Soal Uji Coba  
pq Varian Reliabilitas 
9.373 61.458 0.869 
 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh untuk 40 soal uji coba adalah 
0,869.Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua soal yang valid 
juga reliabel dengan kriteria Sangat tinggi.Data selengkapnya dapat 
dilihat dilampiran. 
c. Uji tingkat kesukaran soal 
 Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengukuran 
seberapa besar derajat kesukaran suatu soal.Menurut Arikunto (2012: 
222) menjelaskan soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 
atau tidak terlalu sukar.Jika satu soal memiliki tingkat kesukaran 
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut 
baik.Untuk menguji tingkat kesukaran mengunakan program computer 
Microsoft Excel 2007. Dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini 
diberi symbol P (Proporsi). Rumus mencari P adalah: 
P =  
B
JS
 
Keterangan:  
P    : indeks kesukaran 
B    : banyaknya siswa yang menjawan soal tersebut dengan benar 
JS   : jumlah siswa peserta tes 
Menurut Arikunto (2012: 225) klasifikasi indeks kesukaran sebagai 
berikut: 
Tablel 3.5. 
Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 
Indeks Tinggkat Kesukaran Kategori Tingkatan Soal 
0,00 - 0,30 Sukar 
0,31 - 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
Berdasarkan hasil analisis uji coba soal dari 40 butir soal 
memiliki derajat kesukaran 4 (10%)  yang tergolong mudah ( nomor 
item soal: 12, 35,36,40 ), dan 36 (90%) tergolong sedang ( nomor item 
soal: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 
22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 37, 38, 39). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 
Data hasil uji coba tersebut dapat digambarkan dalam diagram 
sebagai berikut: 
 Gambar 1.Taraf kesukaran soal. 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa terdapat 4 soal 
yang tergolong dalam kategori mudah, 36 soal berada dalam kategori 
sedang, dan tidak terdapat soal yang dalam kategori sukar. 
d. Uji daya beda 
Daya pembeda soal adalah bagaimana kemapuan soal itu untuk 
membedakan siswa-siswa yang termasuk kelompok pandai (upper 
group) dengan siswa-siswa yang termasuk kelompok kurang (lower 
group).Untuk menghitung daya pembeda soal  menggunakan rumus:  
(Arikunto, 2012: 228) 
D =  
BA
JA
−  
BB
JB
= PA −  PB 
Keterangan: 
J   : jumlah peserta tes 
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JA : banyaknya peserta kelompok atas 
JB   : banyaknya peserta kelompok bawah 
BA  : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Dengan klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3.6Klasifikasi Daya Beda 
Daya Pembeda Interpretasi 
0 - 0,20 Jelek  
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 -1,00 Baik Sekali 
Berdasarkan uji daya pembeda butir soal yang telah dilakukan, 
diketahui bahwa 40 butir soal memiliki daya pembeda antara lain 1 
(0,25%) tergolong jelek (nomor item soal: 8), selanjutnya 3 (0,75%) 
tergolong cukup (nomor item soal: 1, 10, 30) lalu 27 (67,5%) 
tergolong baik (nomor item soal: 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 31, 33, 34, 40), dan 9 
(22,5%) tergolong sangat baik (nomor item soal: 18, 24, 29, 32, 35, 
36, 37, 38,39). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran. 
Data hasil uji coba tersebut dapat digambarkan pada diagram 
sebagai berikut: 
  Gambar 2. Daya Pembeda Soal 
 
Berdasarkan perhitungan analisis validitas, reliabilitas, indeks 
kesukaran dan daya pembeda, soal yang digunakan untuk pretest dan 
posttest adalah soal yang dinyatakan valid dan reliable. Tingkat 
kesukaran dipilih soal yang sedang.Sedangkan daya pembeda dipilih 
soal dengan kriteria cukup, baik dan baik sekali.Hasil perhitungan 
didapatkan soal yang layak pakai sebanyak 30 soal. Data disajikan 
berikut: 
Tabel 3.7. Hasil Analisis Kriteria Soal 
Kategori Jumlah No. Butir Soal 
Soal dipakai 30 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 15,  17, 
18, 19, 20, 22, 24, 25, 26, 28, 29, 31, 32, 
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33, 34, 35, 37, 38 ,39 
Soal dibuang 10 8, 13, 14, 16, 21, 23, 27, 30, 36, 40 
 
Dari tabel 11 hasil analisis kriteria soal uji coba pada kelas IV 
SD Islam Budi Mulya Boyolali diperoleh 30 (75%) soal yang dipakai 
untuk dijadikan soal pretest dan posttest dan 10 (25%) soal yang tidak 
dipakai.Data selengkapnya dapat dilihat di lampiran. 
 
 
 
 
F. Analisis Data 
1. Analisi Unit 
Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk melakukan 
uji hipotesis maka diperlukan beberapa perhitungan yang harus dilakukan 
yaitu : 
a. Mencari Mean  
Mean adalah kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata kelompok 
(Hardi, 2014:44). Berikut dijelaskan rumus yang dapat digunakan 
untuk mencari meansebagaiberikut : 
Me= 
∑ 𝑓∗𝑋𝑡
𝑛
 
Keterangan : 
Me : rata-rata 
F  : frekuensi 
𝑓 ∗ 𝑋𝑡 : perkalian antara f dan Xt  
n  : jumlah frekuensi/sample 
b. Mencari Median 
Median adalah salah satu tekni penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun terlebih 
dahulu urutanya (Hardi, 2014:43). Untuk mengetahui median dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Md  = 𝐵b +  p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Keterangan : 
𝐵b : tepi bawah kelas median 
𝑝 : panjang kelas interval 
n : banyak data 
F : Frekuensi kumulatif sebelum kelas median 
𝑓: frekuensi kelas median 
 
c. Mencari Modus  
Modus adalah peristiwa yang menjadi tren, popular, atau menjadi 
data yang sering muncul dalam peristiwa tersebut (Hardi, 2014:42). 
Untuk mengetahui modus dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Mo  =𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1+𝑏2
) 
Keterangan : 
Mo  : Modus 
𝐵𝑏 : Tepi bawah kelas yang memiliki modus tertinggi 
𝑝 : panjang kelas interval 
b1 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sesudahnya 
 
2.Uji Persyaratan Analisis 
a.Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Teknik 
pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Liliefors dengan bantuan  program komputer. Microsoft Excel 2007. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
1) Mengurutkan data yang diperoleh dari kecil ke besar 
2) Menghitung rata-rata 
3) Menghitung Varian dan Simpanan Baku 
4) MenghitungZi =
𝑋𝑖 –X
𝑠
 
Apabila harga Zi  negative maka harga tersebut dipositifkan, 
karena dalam table tidk ada yang negative. 
5) Menghitung F(Xi). Untuk setengah harga pertama adalah= 0.5 
dikurangi hasil Zi yang di peroleh dari table. Selanjutnya 
setengah data yang terakhir 0.5 ditambah nilai Zi dari table 
6) Menghitung S(Xi) = 
𝑋𝑖
𝑛
 
7) Menghitung | F(Xi) – S(Xi)| 
8) Keputusan uji: (a) jika Lf hitung Lo table maka data 
berdistribusi normal. (b) jika Lf hitung  Lo table maka data 
berdistriibusi tidak normal (Hardi, 2014:69). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan setelah 
uji normalitas. Uji homogenitas merupakan pengujian yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah populasi peneliti memiliki 
variasi yang sama atau tidak (Sukardi, 2011:49). Uji homogenitas 
dapat dihitung dengan langkah- langkah sebagai berikut: 
1) Mencari varian/standar deviasi variable X dan Y dengan 
rumus: 𝑆𝑋2 =  √
𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2
𝑛(𝑛−1)
  dan 𝑆𝑦2 =  √
𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2
𝑛(𝑛−1)
 
2) Mencari F hitung dengan darivarian X dan Y, dengan 
rumus: 𝐹 =
𝑆𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑆𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
3) Membandingkan F hitung dengan F tabel, apabila F 
hitung  dari F tabel maka dapat dikatakan varian 
homogeny. Tetapi apabila F hitung  dari F tabel maka 
varian tidak homogeny (Hardi, 2014:73). 
c. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui bahwa data-
data yang akan digunakan dalam keadaan sama atau tidak. 
Menguji keseimbangan rata-rata nilai pretest bertujuan untuk 
membandingkan kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Sehingga dapat diketehui bahwa kedua kelas 
memiliki kemampuan awal yang relative sama. Menguji 
keseimbangan dapat menggunakan rumus sebagai berikut (Hardi, 
2014:76) : 
𝑍 =  
(𝑋1̅̅ ̅ − 𝑋2̅̅ ̅)
√
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
Keterangan: 
Z = Z hitung 
X1 = Nilai Kelompok eksperimen 
X2 = Nilai Kelompok kontrol 
S1
2 = Varian kelompok eksperimen 
S1
2 = Varian kelompok kontrol 
N1 = Jumlah siswa kelompok eksperimen 
N2 = Jumlah siswa kelompok kontrol 
Kemudian nilai Z hitung dibandingkan dengan nilai Z tabel.Jika 
diperoleh nilai Z hitung> Z tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Jika nilai signifikasinya > 0,05 maka Ho 
diterima sedangkan jika nilai signifikasinya < 0,05 maka Ho 
ditolak. Uji keseimbangan rata-rata dalam penelitian ini 
menggunakan data hasil belajar pretest yang dilakukan dikelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
3. Uji Hipotesis t-test 
Hipotesis adalah asumsi atau dengan suatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal yang sering dituntut untuk melakukan 
pengecekannya.Uji hipotesis digunakan untuk menghitung 
korelasi antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan 
rumus uji (t-test). Adapun, hipotesis yang diujikan dalam 
penelitian ini adalah:  
Ha :Adanya pengaruh media realia tehadap hasil belajar 
matematika siswa kelas IV MI Muhammadiyah Gonilan 
Ho : Tidak ada pengaruh media realia terhadap hasil belajar 
matematika kelas IV MI Muhammadiyah Gonilan 
Pengujian ini dilakukan dengan rumus uji t-dependent  untuk 
sample yang berkorelasi dengan rumus sebagai berikut: 
𝑡 =
x̅1 − x̅2
√
𝑠12
𝑛1
+  
𝑠22
𝑛2
−  2𝑟 (
𝑠1
√𝑛1
) (
𝑠2
√𝑛2
)
 
Keterangan: 
X1 = rata-rata sample 1 
X2 = rata-rata sampel 2 
S1 = simpanan baku sampel 1 
S2 = simpanan baku sampel 2 
r  = kolerasi antara dua variable 
Kriteria uji: 
Apabila thitung  ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Apabila thitung  ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
Dan untuk sample yang tidak berkorelasi menggunakan rumus sebagai 
berikut:  
Rumus 1: t = 
𝑋1̅̅ ̅̅ − 𝑋2̅̅ ̅̅
√𝑆
21
𝑛1
+ 
𝑆22
𝑛2
 
Rumus 2: t = 
𝑋1̅̅ ̅̅ − 𝑋2̅̅ ̅̅
√
(𝑛1− 1)𝑆1
  2+ (𝑛2− 1)𝑆2
  2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) n1=n2, varian homogeny α1= α2 dapat menggunakan rumus 1 
dan 2 , dk = n1+n2 -2 
2) n1≠n2, varian homogeny α1= α2 dapat menggunakan rumus  2 , 
dk = n1+n2 -2 
3) n1=n2, varian tidak homogeny α1= α2 dapat menggunakan 
rumus 1 dan 2 , dk = n1-1 atau dk = n2 -1 
4) n1≠n2, varian tidak homogeny α1= α2 dapat menggunakan 
rumus 1, dk = n1-1, dk = n2 -1 dibagi dua dan kemudian 
ditambahkan dengan nilai yang terkecil (Hardi, 2014:103). 
Kriteria Uji: 
Apabila ttabel  thitung Ho diterima dan Ha ditolak 
Apabila ttabel  thitung Ho ditolak dan Ha diterima 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini pada siswa kelas IV di MI Muhammadiyah Gonilan 
sebanyak 61 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas IV A sebanyak 31 
siswa dan kelas IV B sebanyak 30 siswa. pertemuan pembelajaran dengan 
menggunakan media Realia dilaksanakan sebanyak 6 kali. Begitu juga 
pembelajaran menggunakan media gambar. Pertemuan pembelajaran 
dilaksanakan pada hari selasa jam ke 3 dan 4 untuk kelas IV A dan jam ke 
6 dan 7 untuk kelas IV B, serta hari Kamis pada jam ke 1 dan 2 untuk 
kelas IV B dan jam ke 5 dan 6 untuk kelas IV A selama bulan April – Mei.  
Pertemuan  pertama dilaksanakan pada hari kamis 26 April 2018, 
pembelajaran dimulai dengan guru memancing pengetahuan awal dari 
semua siswa dengan menanyakan apa yang dimaksud bangun ruang, lalu 
setelah siswa menjawab dengan jawaban yang ada difikiran mereka, 
setelah itu guru pun menjelaskan apa yang dimaksud dengan bangun 
ruang, setelah itu siswa pun diberikan soal pretest. Guru meminta siswa 
untuk mengerjakanya sampai jam pelajaran matematika selesai.  
 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa 1 Mei 2018,  
pembelajaran dimulai dengan guru bertanya lagi pada siswa tentang 
bangun ruang untuk mengecek apakah mereka masih ingat dengan yang 
dijelaskan kemaren, siswa pun menjawabnya apa yang mereka ingat lalu 
guru pun menjelaskan kembali apa yang dimaksud dengan bangun ruang. 
Setelah itu guru menanyakan lagi apa saja contoh bangun ruang yang ada 
disekitar mereka, karena sudah tau apa pengertian dari bangu ruang maka 
banyak siswa yang menyebutkan contoh benda-benda yang berbentuk 
bangun ruang. Lalu guru pun menjelaskan kembali pada siswa tentang 
sifat-sifat bangun ruang dengan menggunakan media realia untuk di kelas 
IV A dan dikelas IV B menggunakan media gambar. 
 
Gambar 3. Media realia Bangun Ruang 
 
Setelah diberi penjelasan lalu guru pun membagi mereka menjadi 6 
kelompok setiap kelompok di beri tugas untuk berdiskusi tentang sifat-
sifat bangun ruang dengan menggunakan media yang telah disiapkan oleh 
guru. Setelah selesai berdiski setia kelompok maju kedepan untuk 
menceritakan hasil diskusi mereka dan kelompok yang lain 
memperhatikan, kegiatan itu dilakukan secara bergantian sampai 
kelompok terakhir. Setelah siswa selesai menyampaikan hasil diskusi 
mereka lalu guru mrmberikan penguatan pada siswa tentang sifat-sifat 
bangun ruang. 
Pertemuan ke tiga dilaksanakan pada hari kamis taggal 3 Mei 2018, 
pembelajaran dimulai dengan guru bertanya lagi pada siswa tentang sifat-
sifat dari bangun ruang untuk mengecek apakah mereka masih ingat 
dengan yang dijelaskan kemaren, siswa pun menjawabnya apa yang 
mereka ingat lalu guru pun menjelaskan kembali sifat-sifat dari  bangun 
ruang.  Lalu guru pun menjelaskan kembali pada siswa tentang jarring-
jarring dari bangun ruang dengan menggunakan media realia untuk di 
kelas IV A dan dikelas IV B menggunakan media gambar. 
 
Gambar 4. Media Realia Jarring-Jarring Bangun Ruang 
 
Setelah diberi penjelasan lalu guru pun membagi mereka menjadi 6 
kelompok setiap kelompok di beri tugas untuk berdiskusi tentang jarring-
jaring bangun ruang dengan menggunakan media yang telah disiapkan 
oleh guru. Setelah selesai berdiski setia kelompok maju kedepan untuk 
menceritakan hasil diskusi mereka dan kelompok yang lain 
memperhatikan, kegiatan itu dilakukan secara bergantian sampai 
kelompok terakhir. Setelah siswa selesai menyampaikan hasil diskusi 
mereka lalu guru mrmberikan penguatan pada siswa tentang  jarring-jaring 
bangun ruang. 
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari selasa taggal 8 Mei 
2018, pada pertemuan kali ini seluruh siswa kelas IV A dan kelas IV B 
praktek membuat kubus dengan menggunakan jarring-jarring yang telah 
ditentukan.siswa pun antsias dan mereka menjadi lebih paham tentang 
jarring-jaring kubus. 
Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari kamis tanggal 10 Mei 
2018, pertemuan kali ini sudah tdak membahas tentang bangun ruang lagi 
tetapi pertemuan kali ini membahas simetri lipas bangun 
datar.Pembelajaran di awali dengan guru menayakan tentang bagun datar 
kepada siswa, pertenyaan ini bertujuan untuk mengecek apakah siswa 
masih ingat dengan bangun datar, banyak siswa yang menjawab dengan 
salah, tapi ada juga siswa yang menjawab dengan benar. Setelah itu guru 
pun menjelaskan tentang apa yang akan dipelajari yaitu bangun datar 
simetri dan tidak simetri dari bangu datar. Lalu gurupun menjelaskan apa 
yang dimaksud bangun datar simetris dan tidak simetris. Kemudian guru 
membagi siswa menjadi 6 kelompok untuk berdiskusi dan 
mengelompokkan bangun datar yang simetris dan tidak simeris 
menggunakan media yang telah disiapkan leh guru.Setelah selesai 
berdiskusi secara bergantian setiap kelompok menyapaikan hasil 
pengelompokan yang telah mereka diskusikan.Lalu gurupun member 
penguatan kepada siswa tentang bangun datar simeris dan tidak simetris. 
Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari selasa 14 mei 2018, pada 
awal pembelajaran guru menngulang kembali tentang sifat-sifat bangun 
ruang, jarring-jaring kubus dan balok, dan bangun datar simetris dan tidak 
simetris, setelah diberi penjelasan singkat oleh guru lalu siswa diberi tugas 
untuk mnegerjakan posttest secara individu. 
Pada pembahasan berikut ini disajikan data berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian.  Deskripsi data penelitian ini didasarkan pada 
intrumen tes yang digunakan untuk mengethui pengaruh media realia 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV MI Muhammadiyah 
Gonilan Kartasura tahun 2017/2018 dengan menggunakan sampel 
sebanyak 61 responden yaitu terdiri dari 31 siswa kelas eksperimen dan 30 
siswa kelas kontrol, dan hasil belajar matematika dikelompokan menjadi 3 
kategori dengan rumus : 
Interval =  
Nilai tertinggi − Nilai terendah
3
 
Adapun rincian daftar hasil belajar siswa sebagai berikut: 
a. Hasil belajar pretest mata pelajaran matematika siswa kelas 
eksperimen. 
Tabel 4.1. 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 
No. Interval  Frekuensi  Prosentase  Kategori  
1 20 – 38,6 4 12,91 Rendah 
2 39 – 57,6 15 48,38 Sedang 
3 58  – 76,6 12 38,71 Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 4 siswa 
yang mendapat nilai 20 – 38,6 dengan prosentase 12,91%. Siswa yang 
mendapatkan nilai 39 – 57,6  berjumlah 15 anak dengan prosentase 
48,38%. Siswa yang mendapatkan nilai 58 – 76,6 berjumlah 12 anak 
dengan prosentase 38,71. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
digambarkan histogram pretest kelas eksperimen sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
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b. Hasil belajar posttest kelas eksperimen 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 
No. Interval  Frekuensi  Prosentase  Kategori  
1 63,3 – 74,4 7 22,58% Rendah 
2 74,5 – 85,6 17 54,84% Sedang 
3 85,7 – 96,8 7 22,58% Tinggi 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa ada 7 siswa yang mendapat 
nilai 63,3 -  74,4 dengan prosentase 22,58%. Sedangkan Siswa yang 
mendapat nilai 74,5 – 85,6 sebanyak 17 anak dengan prosentase 
54,84%. Dan siswa yang mendapat nilai 85,7 – 96,7 sebanyak 7 anak 
dengan prosentase 22,58% Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
digambarkan histogram posttest kelas eksperimen sebagai berikut: 
 
 Gambar 6. Nilai Posttest Kelas Eksperimen 
c. Hasil belajar pretest mata pelajaran matematika siswa kelas 
kontrol. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 
No Interval  Frekuensi  Prosentase  Kategori  
1 30 – 45,6 6 20% Rendah 
2 46 – 61,6 16 53,33% Sedang 
3 62 – 77,6 8 26,67% Tinggi 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Siswa yang 
mendapatkan nilai 30 – 45,6 berjumlah 6 anak dengan prosentase 
20%. Siswa yang mendapatkan nilai 46 – 61,6 berjumlah 16 anak 
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dengan prosentase 53,33%. Siswa yang mendapat nilai 62 – 77,6 
berjumlah 8 anak dengan prosentase 26,67. Berdasarkan uraian di atas, 
maka dapat digambarkan histogram pretest kelas kontrol sebagai 
berikut:  
 
Gambar 7. Nilai Pretest Kelas Kontrol 
d. Hasil belajar posttest kelas kontrol 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 
No. Interval  Frekuensi  Prosentase  Kategori  
1 60 – 70 8 26,67% Rendah 
2 71 – 81 20 66,66% Sedang 
3 82 – 92 2 6,67% Tinggi 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa Siswa yang mendapat nilai 60 
- 70 sebanyak 8 siswa dengan prosentase 26,67%. Siswa yang 
mendapat nilai  71 – 81 sebanyak 2 anak dengan prosentase 66,66%. 
Dan siswa yang mendapat nilai 82 – 92 sebanyak 2 anak dengan 
prosentase 6,67%. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
digambarkan histogram posttest kelas kontrol sebagai berikut: 
 
 
Gambar 8. Nilai Posttest Kelas Kontrol 
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B. Analisis Data 
1. Analiais Unit. 
a. Posttest Kelompok Eksperimen. 
Berdasarkan hitungan data diketahui bahja jumlah kelas 
interval = 7, rentang data = 36,6, dan panjang kelas 6. 
Berukut hasil belajar Posttest kelas eksperimen. 
 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Postest Kelas Eksperimen 
Interval fi Xi fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 fi(Xi-X)2 
59– 65 2 63 126 -13.32 177.49 354.98 
66– 72 12 70 840 -6.32 39.98 479.70 
73 – 79 10 77 770 0.68 0.46 4.59 
80 – 86 2 84 168 7.68 58.94 117.89 
87 – 93 4 91 364 14.68 215.43 861.71 
94– 100 1 98 98 21.68 469.91 469.91 
Jumlah 31   2482   962.20 2288.77 
 
1) Mean 
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu 
dimasukan rumus sehingga menjadi seperti berikut: 
𝑀𝑑 =  
∑ 𝑓 ∗ 𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑑 =  
2482
31
 
𝑀𝑒 =  80.07 
Maka diketehui men atau rata-rata hitung hasil belajar 
pretest kelas eksperimen yaitu 80.07 
2) Median 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑃 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 66,5 + 7 (
1
2 31 − 15
2
) 
𝑀𝑑 = 66,5 + 7.0,25 
𝑀𝑑 = 82,25 
Maka diketahui median hasil belajar pretest kelas 
eksperimen yaitu 82,25. 
3) Modus 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 66,5 + 7 (
10
10 + 2
) 
𝑀𝑜 = 66,5 + 5,81 
𝑀𝑜 = 72,81 
Maka diketahui modus hasil belajar pretest kelas 
Eksperimen yaitu: 72,81. 
 
 
 
b. Posttest Kelompok Kontrol. 
Berdasarkan hitungan data diketahui bahja jumlah kelas 
interval = 5, rentang data = 30, dan panjang kelas 6. Berukut 
hasil belajar Posttest kelas kontrol 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Postest Kelas Kontrol 
Interval Fi Xi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 
60 – 64 4 62 248 -10.83 117.36 469.444 
65 – 69 4 67 268 67 4489 17956 
70 – 74 10 72 720 72 5184 51840 
75 – 79 8 77 616 77 5929 47432 
80 -84 3 82 246 82 6724 20172 
85 – 90 1 87 87 87 7569 7569 
Jumlah 30 
 
2185 
 
30012.36 145438 
 
1) Mean 
Perhitungan mean dengan bantuan tabel di atas lalu 
dimasukan rumus sehingga menjadi seperti berikut: 
𝑀𝑒 =  
∑ 𝑓 ∗ 𝑋𝑡
𝑛
 
𝑀𝑒 =  
2185
30
 
𝑀𝑒 =  72,85 
Maka diketehui maen atau rata-rata hitung hasil belajar 
posttest kelas kontrol yaitu 72,85 
 
 
2) Median 
𝑀𝑑 = 𝐵𝑏 + 𝑃 (
1
2 𝑛 − 𝐹
𝑓
) 
𝑀𝑑 = 74,5 + 5 (
1
2 30 − 9
8
) 
𝑀𝑑 = 74,5 + 5(0,81) 
𝑀𝑑 = 78,25 
Maka diketahui median hasil belajar posttest kelas 
kontrol yaitu 78,25. 
3) Modus 
𝑀𝑜 = 𝐵𝑏 + 𝑝 (
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2
) 
𝑀𝑜 = 69,5 + 5 (
6
6 + 2
) 
𝑀𝑜 =  69,5 + 3,75 
𝑀𝑜 = 73,25 
Maka diketahui modus hasil belajar posttest kelas 
Kontrol yaitu: 73,25. 
 
2. Hasil Perhitungan Uji Persyaratan Analisi 
a.Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
distribusi data dalam kategori normal atau tidak normal.Pengujian 
normalitas menggunakan rumus Liliefors (Lo) yaitu dengan 
membandingkan antara nilai liliefors hitung dengan liliefors tabel. 
Hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.9 
Uji Normalitas 
Jenis test Kelas  Lhitung Ltabel Kategori  
Pretest 
Eksperimen  0,088 0,159 Normal  
Kontrol  0,103 0,161 Normal 
Posttest 
Eksperimen  0,149 0,159 Normal 
Kontrol  0,127 0,161 Normal 
 
Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan, yakni apabila 
nilai Lilifors (Lf) hitung <Lilifors (Lo) tabel maka data berdistribusi 
normal dan sebaliknya, apabila nilai Lilifors (Lf) hitung >Lilifors (Lf) 
tabel maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan tabel di atas 
nilai Lhitung pretets kelas eksperimen sebesar 0,088 < Ltabel 0,159 dan 
nilai Lhitng kelas kontrol sebesar 0,103 <  Ltabel 0,161, lalu untuk nilai 
Lhitung  posttest kelas eksperimen sebesar 0,149 < Ltabel 0,159 dan nilai 
Lhitung kelas kontrol sebesar 0,127 < Ltabel 0,161, maka dapat di 
simpulkan data pretest  dan posttest kelas eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal. Perhitungan normalitas selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data 
bersifat homogeny atau tidak. Hasil homogenitas varian dapat 
disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8 
Uji Homogenitas 
 
 
 
 
 
Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan, yakni apabila 
nilai F hitung < dari Ftabel maka dapat dikatakan varian homogeny dan 
sebaliknya, apabilan nilai Fhitung> Ftabel maka varian tidak homogeny. 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas Fhitung pada pretest 
sebesar 1,343 < Ftabel 1,85 dan untuk nilai Fhitung pada posttest sebesar 
1,256 < Ftabel  1,85, maka kesimpulannya data tersebut dinyatakan 
persebarannya homogeny. Perhitungan homogenitas dapat dilihat pada 
lampiran. 
Jenis Test F hitung  Ftabel Keputusan  
Pretest 1,343 1,85 Homogeny  
Posttest 1,256 1,85 Homogeny  
c. Uji Keseimbangan  
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah data-data 
yang digunakan dalam keadaan sama atau tidak. Berikut hasil uji 
keseimbangan disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 
Uji Keseimbangan Pretest 
 
 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh Z hitung sebesar 0,157 
kemudian dibandingkan dengan Z tabel 2,001, dihitung dari selisih harga 
Z tabel dengan dk = n1 + n2 – 2 pada taraf signifikasi 5%. Maka Z 
hitung 0,157 < Z tabel  2,001 maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata antara data dari kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. 
3. Pengujian Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan 
menggunakan teknik analisis komparatif dua sampel yaitu dengan 
rumus t-test. Hasil pengujian t-test sebagai berikut: 
 
 
Z hitung  Z tabel 
0,157 2,001 
Tabel 4.10 
Uji Hipotesis 
t hitung t tabel Keputusan 
3,945 2,001 H0 ditolak 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh t hitung sebesar 3,945 kemudian 
dibandingkan dengan t tabel 2,001, dihitung dari selisih harga t tabel 
dengan dk = n1 + n2 – 2 pada taraf signifikasi 5%. Maka t hitung 3,945 
> t tabel  2,001 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media relia terhadap hasil 
belajar matematika pada siswa kelas IV di MI Muhammadiyah 
Gonilan, Kartasura Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil rata-rata posttest dari kelas eksperimen yaitu 
sebesar 80,07 dan rata-rata dari kelas kontrol yaitu sebesar 72,85, 
maka dapat dilihat terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan selisih sebesar 7,22. Dengan ini 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
yang menggunakan media relia dengan kelas yang menggunakan 
media gambar. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media realia 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV di MI Muhammadiyah 
Gonilan Sukoharjo.Untuk mengetahui pengaruh tersebut penelitian dilakukan 
menggunakan metode ekperimen dengan teknik pengujian hipotesis uji-
t.penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data berupa pretest dan posttest 
yang diberikan pada siswa untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa 
kelas IV di MI Muhammadiyah Gonilan, Sukoharjo. Dari tes hasil belajar 
matematika diperoleh hasil berupa nilai, yang mana nilai terendah 60 dan nilai 
tertinggi adalah 96,6. Pengembilan populasi sebanyak 12 kelas dan sebagai 
sample 2 kelas dengan menggunakan Cluster Random Sampling. 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang dikategorikan menjadi 3 
yaitu tinggi, sedang, rendah.Berdasarkan perhitungan dari analisis unit, untuk 
nilai posttest kelas eksperimen yang berjumlah 31 siswa diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 96,6 dan nilai terendah sebesar 60. Dari perhitungan hasil 
mean diperoleh hasil 80,07. Hal ini membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen berada dalam kategori sedang. Sedangkan hasil perhitungan 
median diperoleh hasil sebesar 82,25. Hal ini menunjukan bahwa nilai tengah 
dari kelas eksperimen berasa dalam kategori sedang. Dan untuk hasil 
perhitungan modus memperoleh hasil sebesar 72,31. Hal ini menunjukan 
bahwa nilai yang sering muncul dikelas eksperimen berada dalam kategori 
sedang. 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang dikategorikan menjadi 3 
yaitu tinggi, sedang, rendah.Berdasarkan perhitungan dari analisis unit, untuk 
nilai posttest kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 90 dan nilai terendah sebesar 60. Dari perhitungan hasil mean 
diperoleh hasil 72,85. Hal ini membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar kelas 
kontrol berada dalam kategori sedang. Sedangkan hasil perhitungan median 
diperoleh hasil sebesar 78,25. Hal ini menunjukan bahwa nilai tengah dari 
kelas kontrol berada dalam kategori sedang. Dan untuk hasil perhitungan 
modus memperoleh hasil sebesar 73,25. Hal ini menunjukan bahwa nilai yang 
sering muncul dikelas kontrol berada dalam kategori sedang. 
Berdasarkan analisis data menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika menggunakan media relia lebih tinggi dari pada 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan 
media gambar. Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan data yang menunjukan 
bahwa nilai thitung sebesar 3,945 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,001, maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan pada penggunaan media relia terhadap hasil belajar 
matematika di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gonilan, 
Kartasura Sukoharjo. 
Berdasarkan hasil rata-rata posttest dari kelas eksperimen yaitu sebesar 
80,07 dan rata-rata dari kelas kontrol yaitu sebesar 72,85, maka dapat dilihat 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan selisih sebesar 7,22. Dengan ini membuktikan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara kelas yang menggunakan media relia dengan 
kelas yang menggunakan media gambar. 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran termasuk 
upaya guru dalam melakukan inovasi dan kreasi dalam proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran tidak terkesan monoton dan membosankan bagi 
siswa.dengan pertimbangan waktu yang tersedia untuk proses pembelajaran 
serta media yang perlu disiapkan karena tidak dapat dipungkiri bahwa 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media realia menyita waktu 
pembelajaran yang lebih dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Untuk mencapai hasil yang maksimal siswa harus dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran dan guru dalam hal ini bertindak 
sebagai fasilitator dan moderator. 
Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan peneliti terhadap siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung menunjukan bahwa perbedaan 
aktivitas siswa yaitu: semua siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dengan tekun dan sungguh-sungguh, semua siswa mengikuti intruksi yang 
diberikan oleh guru untuk menyusun dan melipat media yang diberikan. 
Perbedaan keaktifan terjadi karena pembelajaran dengan menggunakan media 
realia sangat menarik bagi siswa.siswa lebih tertarik dengan media realia ini 
karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran. 
Hasil penelitian sebagai dukungan dari berbagai penelitian yang telah 
ada yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media realia 
memberikan dampak yang positif dalam pembelajaran. Dengan menggunakan 
media relaia sebagai alat bantu dalam pembelajaran dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar matematika. Karena siswa tidak hanya tau teori, 
siswaa juga dapat mengetahui bentuk bangun ruang dan bangun datar, 
berbagai bentuk bangun ruang dan bangun datar dengan menggunakan media 
realia.Mereka juga tidak hanya bertindak sebagai pendengar tapi juga 
bertindak sebagai pelaku pembelajaran. 
Namun media realia mempunyai kelemahan diantaranya: tidak 
memberikan semua gambaran objek yang sebenarnya, seperti pada 
bangunruang ketika menyusun jarring-jaringnya , anak lebih focus untuk 
memainkan benda yang sudah dipersiapkan oleh guru sebagai media 
pembelajaran, dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kreativitas dan keaktifan 
siswa sangatlah perlu dikembangkan. 
Selain menggunakan kertas, guru juga menggunakan kardus bekas yang 
berbentuk balok dan kubus. Kardus tersebut di potong sesuai dengan 
lipatannya, kemudian siswa dapat menyusunnya sesuai denga jaring-jaring 
yang telah ditetapkan dengan media tersebut sehingga siswa akan lebih aktif 
dan berkonsentrasi. 
Jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan media 
pembelajaran media gambar, dengan media ini anak-anak cenderung kurang 
terarik dan memehami materi yang diberikan, karena media gambar juga 
mempunyai kelebihan dan kelemahan yaitu media gambar memberikan detail 
dalam bentuk apa adanya, harganya murah. Kelemahan media ini hanya 
mnampilkan ppresepsi indra mata yang tidak cukup kuat untuk menggerakan 
seluruh kepribadian sisiwa, madia ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
tapi belum secara optimal sebab anak cenderung pasif  dalam pembelajaran 
jadi pengguanaan media gambar cendeung kurang efektif dibandingan dengan 
menggunakan media relaia . maka dari itu jika para pendidik mau berusaha 
keluar dari cara pengajaran yang berpusat pada guru dan mau berfikir kreatif 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, karena usaha 
tidak akan berbohong dengan hasil. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
dipahami bahwa penggunaan media realia dalam pembelajaran matematika 
dapat meningkatkan hasil beajar siswa.media ini dapat dijadikan alternative 
pilihan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
D. keterbatasan Penelitian 
1. pada penelitian ini tidak menggunakan efektifitas pengecoh pada uji 
coba instrumen soal. 
2. Pada penelitian ini tdak terdapat keadilan pada tingkat kesukaran soal. 
3. Pada penelitian ini tidak diberi tindak lanjut pada tingkat kesukaran 
soal.  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar dari pembelajaran matematika kelas IV pada kelas  
eksperimen  yang menggunakan media relia memiliki rata-rata sebesar 
80,07 dengan KKM sebesar 65. 
2. Hasil belajar dari pembelajaran matematika kelas IV pada kelas 
kontrol  yang menggunakan media gambar memiliki nilai rata-rata 
sebesar 72,85 dengan KKM sebesar 65. 
3. Berdasarkan hasil perhitungan nilai dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan  pada kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol, hal ini ditunjukan dengan hasil pengujian Uji-t dengan nilai 
thitung 3,945 > ttabel 2,001 maka H0 ditolak. Dengan demikian media 
realia lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dari pada 
media gambar. 
 
 
  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan saran sebagai berikut: 
1. Dengan penelitian ini, diharapkan guru dapat menggunakan media 
relia untuk diterapkan pada pokok bahasan lain yang berhubungan 
dengan pembelajaran praktik. Tujuan agar siswa terus termotivasi saat 
pembelajaran. 
2. Guru diharapkan melakukan tindakan lanjut pada pembelajaran 
matematika untuk mempertahankan hasil belajar sehingga prestasi 
siswa dapat lebih meningkat. 
3. Menambah media pembalajaran baru yang dapat menunjang kegiatan 
belajar mengajar sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
efisisen yang dapat memabantu guru memperjelas materi yang 
disampaikan 
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Lampiran: 1  
Uji Coba Test 
Petunjuk pengisian 
1. Tulis nama dan kelas 
2. Pilihlah jawaban yang benar dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) 
pada salah satu huruf a,b,c dan d. 
 
Nama  :…………………….. 
Kelas  :………………………. 
 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,c atau d, di bawah ini ! 
 
1. Bangun dibawah merupakan bangun ... 
a. Tabung  
b. Prisma   
c. Kubus 
d. Balok 
 
2. Menurut gambar diatas, Rusuk yang sama panjang dengan rusuk CD adalah ... 
a. DH dan BD  c. AC dan EG 
b. AB dan EF  d. AB dan FH 
3. Semua sisi pada bangun ruang kubus berbentuk ... 
a. Pesegi  c. Layang-layang 
b. Persegi panjang d. Belah Ketupat 
4. Yang tidak termasuk dalam sisi kubus disamping adalah ... 
a. ABCD   
b. EFGH 
c. DCFE 
d. ADHE 
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5. Perhatikan pernyataan dibawah ini ! 
1. Mempunyai 6 sisi sama luasnya 
2. Mempunyai 12 rusuk 
3. Paling sedikit memiliki 4 buah sisi persegi panjang 
4. Memiliki 8 titik sudut 
Pernyataan yang bukan sifat bangun ruang balok adalah ... 
a. 3  c. 1 
b. 4  d. 2 
6. Sisi balok di samping yang berhadapan dengan sisi GHLK adalah ... 
 
a. GHIJ  c. KLMN 
b. IJNM  d. GJNK 
 
7. Gambar di samping merupakan jaring-jaring bangun ... 
a. Balok   c. Limas 
b. Kubus   d. Tabung 
 
 
8. Bangun datar yang mempunyai 2 simetri lipat adalah ... 
a. Segi empat  c. Persegi panjang 
b. Segi tiga  d. Lingkaran 
9. Bangun datar yangtidak memiiki simetri lipat adalah ... 
a. Jajar genjang  c. Segi tiga sama sisi 
b. Trapesium sama kaki d. Layang –layang 
10. Jika jaring-jaring disamping berbentuk kubus, maka sisi yang berhadapan 
dengan sisi no. 3 adalah .. 
 
a. 1 
b. 2 
c. 5 
d. 6 
 
11. Bangun datar di bawah ini yangtidak memiliki sumbu simetri adalah ... 
a. Segitiga sama kaki  c. Jajar genjang 
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b. Layang-layang  d. Trapesium 
12. Gambar disamping merupakan jaring-jaring dari bangun ... 
 
a. Kubus  c. Limas segitiga 
b. Balok  d. Tabung 
 
 
13. Diantara bangun berikut yang tidak memiliki sumbu simetris adalah ... 
a. Lingkaran   c. Persegi 
b. Jajar genjang  d. Segi enam 
14.  Banyaknya sumbu simetris pada gambar berikut adalah ... 
a. 2 
b. 4 
c. 6 
d. 8 
 
15. Sumbu simetri pada bangun di samping berjumlah ... 
 
c. 4 
d. 3 
e. 2 
f.  
16. Bangun datar yang hanya memiliki satu simetri lipat adalah ... 
a. Lingkaran  c. Belah ketupat 
b. Persegi  d. Segitiga sama kaki 
17. Bangun dibawah ini mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
 
a. Tak terhingga     c. 2 
b. 4    d.Tidak ada 
 
18. Berapa simetri lipat pada gambar dibawah ini  ... 
 
a. Tidak ada c. 4 
b. 2   d.Tak terhingga 
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(1) (2) (3) 
(4) 
 
 
 
 
 
19. Bangun yang mempunyai satu simetri lipat adalah ... 
a. 1 dan 2  c. 1 dan 3 
b. 2 dan 3  d. 2 dan 4 
20. Yang termasuk sumbu simetri adalah ... 
 
a. 1 dan 2  c. 1 dan 3 
b. 2 dan 4  d. 1,2,3,4 
 
 
21. Banyaknya sumbu simetris pada huruf  I adalah ... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
22. Persegi panjang memiliki ... Sumbu simetri 
a. 1   c. 3 
b. 2   d. 4 
23. Gambar di samping semiliki sumbu simetri sebanyak ... 
 
a. 4   c. 2 
b. 3   d. 1 
 
24. Lingkaran mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
a. Tak terhingga c. 8 
b. 4   d. 2 
25. Bayaknya simetri lipat pada huruf N adalah ... 
a. Tak terhingga c. 2 
b. 4   d.1 
26. Jumlah simetri lipat pada bangun disamping adalah ... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
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(1) 
 
27. Diantara gambar berikut yang memiliki simetri lipat adalah ... 
a.                                                            c.  
 
 
b. d. 
 
 
 
28. Banyaknya simetri lipat pada huruf D adalah ... 
a. 1   c. 3 
b. 2   d.4 
 
 
 
 
29. Bangun di atas yang memiliki 2 sumbu simetri adalah nomor ... 
a. 1 dan 3  c. 3 dan 4 
b. 2 dan 4  d. 1,2,3,4 
 
 
 
 
30. Bangun datar di atas memiliki sumbu simetri sebanyak ... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
31. Bangun datar lingkaran mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
a. 1   c. Tak terhingga 
b. 10   d. Tidak ada 
32. Bangun datar di bawah ini yang tidak memiliki simetri lipat adalah ... 
a.                          b.                    c.                                             d.  
 
 
 
33. Bangun datar yang memiliki satu simetri lipat adalah ... 
a. Lingkaran   c. Belah ketupat 
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(I) 
b. Segitiga sama kaki  d. Persegi 
34. Jumlah sumbu simetri pada bangun datar disamping adalah ... 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
35. Trapesium sama kaki memiliki ... sumbu simetri 
a. 0   c. 2 
b. 1   d. 4 
36. Bangun di bawah ini mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
 
a. 4 
b. 3 
c. 2 
d. 1 
 
 
 
37. Bangun datar segi enam mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
a. 3   c. 6 
b. 4   d. 12 
 
38. Bangun datar yang memiliki 2 simetri lipat adalah ... 
a. Lingkaran  c. Segitiga 
b. Segi empat  d. Persegi panjang 
39. Banyaknya sumbu simetri pada salah satu sisi kubus adalah ... 
a. 4  c. 6 
b. 8  d. 10 
 
 
 
40.                                       Yang termasuk dari sumbu simetri adalah ... 
a. A dan B 
b. B dan C 
c. A dan C 
d. Tidak ada 
8 
 
Lampiran: 2 
Uji Validitas  
  
NO x1  x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 
1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
2 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
4 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
5 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
6 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
10 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
11 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
12 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
13 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
16 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
20 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
21 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
22 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
23 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
24 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
25 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
SX 16 16 18 14 18 16 14 15 14 13 
SX^ 256 256 324 196 324 256 196 225 196 169 
Rxy 0.446 0.693 0.524 0.486 0.415 0.436 0.406 -0.497 0.446 0.410 
R tabl 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 
Ket V V V V V V V TV V V 
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x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 
0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
16 19 15 12 16 17 12 17 16 16 
256 361 225 144 256 289 144 289 256 256 
0.446 0.437 0.344 0.327 0.580 0.377 0.477 0.503 0.405 0.528 
0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 
V V TV TV V TV V V V V 
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x21 x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
11 15 13 15 12 15 9 14 17 13 
121 225 169 225 144 225 81 196 289 169 
0.294 0.495 0.470 0.526 0.447 0.495 0.496 0.426 0.493 -0.170 
0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 
TV V V V V V V V V TV 
 
  
11 
 
x31 x32 x33 x34 x35 x36 x37 x38 x39 x40 Jumlah 
0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 20 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 17 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 29 
0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 15 
1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 20 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 33 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 32 
0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 18 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 19 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 34 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 13 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 33 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 30 
0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 16 
1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 29 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 11 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 16 
1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 18 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
15 16 15 15 19 19 16 15 18 20 612 
225 256 225 225 361 361 256 225 324 400   
0.455 0.508 0.414 -0.011 0.426 0.426 0.426 0.404 0.491 0.216 
 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 0.388 
 V V V TV V V V V V TV 
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UJI VALIDITAS 
Untuk mengukur validitas dengan menggunakan rumus: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Contoh perhitungan validitas butir nomor 1 sebagai berikut: 
    
                 
√{        }{                }
 
    
          
√{       }{             }
 
    
    
√         
 
    
    
      
 
          
 
Dari perhitungan diatas di peroleh rhitung  sebesar 0,446 lalu di 
bandingkan dengan rtabel yang diambi dari tabel product moment 
dengan N = 26 sebesar 0,388. Jadi rhitung 0,446 > rtabel 0,388, sehingga 
soal pada butir nomor 1 Valid. 
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Lampiran: 3 
Uji Reliabilitas 
No Resp x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 
1 A1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
2 A2 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
3 A3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
4 A4 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
5 A5 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
6 A6 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
7 A7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
8 A8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
9 A9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
10 A10 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
11 A11 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
12 A12 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
13 A13 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 
14 A14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
15 A15 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
16 A16 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 
17 A17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 A18 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 
19 A19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
20 A20 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
21 A21 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
22 A22 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
23 A23 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
24 A24 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
25 A25 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
26 A26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
R
E
L
IA
B
IL
IT
A
S
 
jumlah 16 16 18 14 18 16 14 15 14 13 
p 0.6154 0.6154 0.6923 0.5385 0.6923 0.6154 0.5385 0.5769 0.5385 0.5000 
q 0.3846 0.385 0.308 0.462 0.308 0.385 0.462 0.423 0.462 0.500 
pq 0.2367 0.237 0.213 0.249 0.213 0.237 0.249 0.244 0.249 0.250 
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x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 
0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
16 19 15 12 16 17 12 17 16 16 11 
0.6154 0.7308 0.5769 0.4615 0.6154 0.6538 0.4615 0.6538 0.6154 0.6154 0.4231 
0.385 0.269 0.423 0.538 0.385 0.346 0.538 0.346 0.385 0.385 0.577 
0.237 0.197 0.244 0.249 0.237 0.226 0.249 0.226 0.237 0.237 0.244 
                      
 
  
15 
 
x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 x31 x32 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 0    1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
15 13 15 12 15 9 14 17 13 15 16 
0.5769 0.5000 0.5769 0.4615 0.5769 0.3462 0.5385 0.6538 0.5000 0.5769 0.6154 
0.423 0.500 0.423 0.538 0.423 0.654 0.462 0.346 0.500 0.423 0.385 
0.244 0.250 0.244 0.249 0.244 0.226 0.249 0.226 0.250 0.244 0.237 
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x33 x34 x35 x36 x37 x38 x39 x40 Jumlah 
0 0 0 1 0 0 1 1 20 
0 1 1 1 1 0 0 1 17 
0 1 1 0 1 1 1 1 29 
0 0 0 1 1 0 0 0 15 
1 0 1 0 0 1 1 1 20 
1 1 0 1 1 1 1 1 33 
0 0 1 1 0 0 1 1 32 
0 1 1 1 1 0 0 0 18 
1 0 0 0 0 0 1 1 19 
1 0 1 1 1 1 1 1 34 
0 1 0 0 0 1 1 1 13 
1 0 1 1 1 0 1 0 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 37 
1 1 1 0 0 1 0 1 17 
1 1 1 1 1 1 1 1 23 
0 1 1 1 1 1 1 0 30 
1 0 1 1 1 0 0 1 16 
1 0 1 1 0 1 0 1 29 
0 1 0 0 0 1 1 0 11 
1 0 0 1 1 0 0 0 16 
0 1 1 0 0 0 1 1 18 
1 0 1 1 1 1 1 1 26 
0 1 1 1 0 0 0 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 1 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 32 
15 15 19 19 16 15 18 20 
 0.5769 0.5769 0.7308 0.7308 0.6154 0.5769 0.6923 0.7692 
 0.423 0.423 0.269 0.269 0.385 0.423 0.308 0.231 
 0.244 0.244 0.197 0.197 0.237 0.244 0.213 0.178 
 
                
  
sum pq varian Reliabilitas 
9.373 61.458 0.869 
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UJI RELIABILITAS 
Pengujian relibilitas instrument menggunakan internal consistency, 
yaitu dengan cara mencobakan intrumen sekali saja. Dengan 
menggunakan rumus K-R 20 sebagai berikut: 
    (
 
   
) (
    ∑  
  
) 
Hasil pengujia reliabilitas: 
    (
  
    
) (
             
      
) 
          (
      
      
) 
                
          
Dari perhitungan di atas di peroleh reliabitas sebesar 0,880 sehingga 
dapat dikatakan reliabititas sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan 
soal reliabel. 
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Lampiran:4 
Tingkat Kesukaran Soal 
No Resp x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
1 A1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
2 A2 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
3 A3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
4 A4 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
5 A5 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
6 A6 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
7 A7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 A8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 A9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
10 A10 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
11 A11 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
12 A12 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
13 A13 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
14 A14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
15 A15 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
16 A16 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
17 A17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 A18 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
19 A19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
20 A20 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
21 A21 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
22 A22 1 0 1 0 1 0 0 1 0 
23 A23 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
24 A24 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
25 A25 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
26 A26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
T
IN
G
K
A
T
 
K
E
S
U
K
A
R
A
N
 
Jumlah 16 16 18 14 18 16 14 15 14 
Ind.Kes 0.6154 0.6154 0.6923 0.5385 0.6923 0.6154 0.5385 0.5769 0.5385 
Kriteria 
S
E
D
A
N
G
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E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
 
S
E
D
A
N
G
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x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 
0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
13 16 19 15 12 16 17 12 17 16 16 
0.5000 0.6154 0.7308 0.5769 0.4615 0.6154 0.6538 0.4615 0.6538 0.6154 0.6154 
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x21 x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 x31 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
11 15 13 15 12 15 9 14 17 13 15 
0.4231 0.5769 0.5000 0.5769 0.4615 0.5769 0.3462 0.5385 0.6538 0.5000 0.5769 
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x32 x33 x34 x35 x36 x37 x38 x39 x40 Jumlah 
0 0 0 0 1 0 0 1 1 20 
0 0 1 1 1 1 0 0 1 17 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 29 
0 0 0 0 1 1 0 0 0 15 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 20 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 33 
1 0 0 1 1 0 0 1 1 32 
0 0 1 1 1 1 0 0 0 18 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 19 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 34 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 13 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
1 1 1 1 0 0 1 0 1 17 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 30 
1 1 0 1 1 1 0 0 1 16 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 29 
0 0 1 0 0 0 1 1 0 11 
0 1 0 0 1 1 0 0 0 16 
1 0 1 1 0 0 0 1 1 18 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 15 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 32 
16 15 15 19 19 16 15 18 20 
 0.6154 0.5769 0.5769 0.7308 0.7308 0.6154 0.5769 0.6923 0.7692 
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TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Indeks kesukaran ini diberi symbol P (Proporsi). Rumus mencari P 
adalah: 
   
 
  
 
Berikut contoh perhitungan tingkat kesukaran soal pada butir soal 
nomor 1:  
   
  
  
 
          
Dari perhitungan di ata diperoleh tingkat kesukaran pada butir 
soal nomor 1 sebesar 0,615, sehingga dapat dikatakan tingkat 
kesukaran pada butir soal nomor 1 termasuk dalam kriteria 
sedang. 
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Lampiran: 4 
Uji Daya Pembeda Soal 
No Resp x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
14 A14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 A10 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
6 A6 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
12 A12 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
25 A25 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
7 A7 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
26 A26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
17 A17 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 A3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
19 A19 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
13 A13 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
23 A23 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
16 A16 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
  Ba 10 12 12 11 11 10 9 5 9 
  Ja 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
  Ba/Ja 0.77 0.92 0.92 0.85 0.85 0.77 0.69 0.38 0.69 
No Resp x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
1 A1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
5 A5 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
9 A9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 A8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
22 A22 1 0 1 0 1 0 0 1 0 
2 A2 1 1 0 0 1 1 0 1 0 
15 A15 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
18 A18 1 0 0 0 0 1 0 1 0 
21 A21 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
4 A4 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
24 A24 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
11 A11 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
20 A20 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
 
Bb 6 4 6 3 7 6 5 10 5 
 
Jb 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
 
Bb/Jb 0.46 0.31 0.46 0.23 0.54 0.46 0.38 0.77 0.38 
 
DP 0.31 0.62 0.46 0.62 0.31 0.31 0.31 -0.38 0.31 
 
K
ri
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x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 
0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 
8 11 12 9 8 11 10 9 12 10 10 7 
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
0.62 0.85 0.92 0.69 0.62 0.85 0.77 0.69 0.92 0.77 0.77 0.54 
x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 
0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
5 5 7 6 4 5 7 3 5 6 6 4 
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
0.38 0.38 0.54 0.46 0.31 0.38 0.54 0.23 0.38 0.46 0.46 0.31 
0.23 0.46 0.38 0.23 0.31 0.46 0.23 0.46 0.54 0.31 0.31 0.23 
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x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 x31 x32 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
10 9 11 9 10 7 9 12 6 10 11 
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
0.77 0.69 0.85 0.69 0.77 0.54 0.69 0.92 0.46 0.77 0.85 
x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 x31 x32 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 
1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
5 4 4 3 5 2 5 5 7 5 5 
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
0.38 0.31 0.31 0.23 0.38 0.15 0.38 0.38 0.54 0.38 0.38 
0.38 0.38 0.54 0.46 0.38 0.38 0.31 0.54 -0.08 0.38 0.46 
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x33 x34 x35 x36 x37 x38 x39 x40 Jumlah 
1 1 1 1 1 1 1 1 37 
1 0 1 1 1 1 1 1 34 
1 1 0 1 1 1 1 1 33 
1 0 1 1 1 0 1 0 33 
1 1 1 1 1 1 1 1 33 
0 0 1 1 0 0 1 1 32 
1 1 1 1 1 1 1 1 32 
0 1 1 1 1 1 1 0 30 
0 1 1 0 1 1 1 1 29 
1 0 1 1 0 1 0 1 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 26 
1 0 1 1 1 1 1 1 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 23 
10 8 12 12 11 11 12 11   
13 13 13 13 13 13 13 13   
0.77 0.62 0.92 0.92 0.85 0.85 0.92 0.85   
x33 x34 x35 x36 x37 x38 x39 x40 Jumlah 
0 0 0 1 0 0 1 1 20 
1 0 1 0 0 1 1 1 20 
1 0 0 0 0 0 1 1 19 
0 1 1 1 1 0 0 0 18 
0 1 1 0 0 0 1 1 18 
0 1 1 1 1 0 0 1 17 
1 1 1 0 0 1 0 1 17 
1 0 1 1 1 0 0 1 16 
1 0 0 1 1 0 0 0 16 
0 0 0 1 1 0 0 0 15 
0 1 1 1 0 0 0 1 15 
0 1 0 0 0 1 1 1 13 
0 1 0 0 0 1 1 0 11 
5 7 7 7 5 4 6 9 
 13 13 13 13 13 13 13 13 
 0.38 0.54 0.54 0.54 0.38 0.31 0.46 0.69 
 0.38 0.08 0.38 0.38 0.46 0.54 0.46 0.15 
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DAYA PEMBEDA  
Untuk menghitung daya pembeda soal  menggunakan rumus berikut: 
   
  
  
  
  
  
        
Berikut contoh perhitungan daya pembeda soal pada butir soal nomor 
1: 
   
  
  
  
 
  
 
              
D = 0.31 
Dari perhitungan diatas diperoleh daya pembeda dari butir soal 
nomor 1 sebesar 0,31, sehingga dapat dikatakan daya pembeda 
butir soal nomor 1 termasuk dalam kriteria cukup. 
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Lampran 6: 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV /II 
Alokasi Waktu                      : 2 x 30 menit 
Pertemuan   : 2 x pertemuan 
  
  
I. STANDAR KOMPETENSI 
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun 
datar 
II. KOMPETENSI DASAR 
8.1.   Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana 
III. INDIKATOR 
8.1.1.  Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat bangun ruang  balok dan kubus. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Sifat-sifat bangun ruang sederhana 
VII. STRATEGI, DAN METODE 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
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2. Metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
VIII. ALAT, MEDIA DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis 
2. Media : Realia ( Model atau benda tiruan) 
3. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri 
 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
P
en
d
a
h
u
lu
a
n
 
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum 
memulai pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti 
1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-
benda yang ada di dalam kelas yang berbentuk balok 
dan kubus (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan benda-benda di sekitarnya yang 
50 menit 
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berbentuk balok  dan kubus(eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan sifat-sifat balok dan kubus kepada 
siswa (eksplorasi). 
4. Siswa melakukan pengamatan pada media yang 
telah di berikan (elaborasi). 
5. Guru membimbing siswa membuktikan sifat-sifat 
bagung ruang balok dan kubus dengan media realia 
yang telah di siapkan (elaborasi). 
6. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok untuk berdiskusi tentang sifat-sifat 
bangun ruang balok dan kubus dengan 
menggunakan media realia  (elaborasi). 
7. Setelah selesai berdiskusi siswa diminta  untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 
dan siswa lainya mendengarkan dan mengajukan 
pertanyaan pada siswa yang presentasi (elaborasi). 
8. Guru memanggil kelompok berikutnya, begitu 
seterusanya sampai seluruh kelompok melakukan 
presentasi (elaborasi). 
9. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belom 
diketahui siswa (konfirmasi).. 
10. Guru bersama siswa meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan 
penyimpulan. (konfirmasi) 
 
Penutup 
1. Guru meberikan latihan soal pada siswa dan Siswa 
mengerjakan latihan soal pilihan ganda yang 
diberikan oleh guru secara individu. 
2. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
5 menit 
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materi yang telah di laksanakan. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap salam penutup kepada siswa. 
 
 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi  
Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
8.1.1.  Menyebutkan sifat-sifat 
bagun ruang kubus dan 
balok. 
 
 Tugas 
Individu 
Test 
Pilihan 
Ganda 
 Terlampir 
 
2. Penilain Afektif 
 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
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Aspek yang dinilai   Rentang Skor 1-5 
1. Teliti    1 = sangat kurang 
2. Tanggung Jawab  2 = kurang 
3. Percaya diri   3 = cukup 
4. Kerja sama   4 = bagus 
5 = sangat bagus 
 
 Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika     Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd     Dini Nur Hidayati 
NBM. 1129 8614 1181689    NIM. 143141062 
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Lampiran 7: 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) Kelas Eksperimen 
 
Nama Sekolah  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : IV /II 
Alokasi Waktu         : 2 x 30 menit 
Pertemuan   : 2 x pertemuan 
  
 
I. STANDAR KOMPETENSI 
8. Memahami sifat bangun ruang sederhana dan hubungan antar bangun 
datar 
II. KOMPETENSI DASAR 
8.2.   Menggambar dan membuat jaring-jaring kubus dan balk 
III. INDIKATOR 
8.2.1.  Menyebutkan dan menggambar bangun sesuai dengan sifat-sifat 
bangun ruang yang diberikan  
8.2.2. Menggambar dan membuat jarring-jaring kubus. 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menyebutkan dan menggambar bangun sesuai dengan 
sifat-sifat bangun ruang yang telah disampaikan 
2. Siswa dapat menggambar dan membuat jarring-jaring kubus. 
V. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN 
1. Teliti 
2. Tanggung Jawab 
3. Percaya Diri  
4. Kerjasama 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
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Sifat-sifat bangun ruang sederhana 
VII. STRATEGI, DAN METODE 
1. Strategi : Kooperatif Learning  
2. Metode : 
a. Ceramah 
b. Tanya jawab 
c. Diskusi 
d. Penugasan 
VIII. ALAT, MEDIA DAN SUMBER BAHAN PEMBELAJARAN 
1. Alat : Spidol, Papan tulis 
2. Media : Realia ( Model atau benda tiruan) 
3. Sumber Pembelajar :  
Indriyastuti.2015. Matematika untuk Kelas 4 SD/MI. Solo: PT. Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri 
 
IX. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Langkah- langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
P
en
d
a
h
u
lu
a
n
 
1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam pembuka. 
2. Guru mengkondisikan kelas. 
3. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai 
pelajaran dipimpin oleh salah satu siswa. 
4. Guru melakukan presensi kehadiran peserta didik. 
5. Guru melakukan apersepsi tentang  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
5 menit 
Inti 1. Guru menanyakan kepada siswa tentang benda-benda 50 menit 
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yang ada di dalam kelas yang berbentuk kubus dan 
balok   (eksplorasi). 
2. Siswa menyebutkan benda-benda di sekitarnya yang 
berbentuk kubus dan balok (eksplorasi). 
3. Guru menjelaskan jarring-jarring kubus dan balok 
kepada siswa (eksplorasi). 
4. Siswa melakukan pengamatan pada media yang telah di 
berikan (elaborasi). 
5. Guru membimbing siswa membuktikan jarring-jarring 
bagung ruang kubus dengan media realia yang telah di 
siapkan (elaborasi). 
6. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok untuk berdiskusi serta membuat kubus sesaui 
dengan jarring-jarring yang telah ditentukan tiap 
kelompok  (elaborasi). 
7. Setelah selesai berdiskusi siswa diminta  untuk 
menyampaikan hasil diskusi serta hasil kubus yang 
mereka buat di depan kelas. dan siswa lainya 
mendengarkan (elaborasi). 
8. Guru memanggil kelompok berikutnya, begitu 
seterusanya sampai seluruh kelompok melakukan 
presentasi (elaborasi). 
9. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum 
diketahui oleh siswa (konfirmasi).. 
10. Guru bersama siswa meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan. (konfirmasi) 
 
Penutup 1. Guru meberikan latihan soal pada siswa dan Siswa 
mengerjakan latihan soal pilihan ganda yang diberikan 
5 menit 
36 
 
oleh guru secara individu. 
2. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 
materi yang telah di laksanakan. 
3. Guru memberikan penguatan kepada siswa 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucap 
salam penutup kepada siswa. 
 
 
 
X. PENILAIAN 
1. Penilaian Aspek Kognitif 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi  
Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Instrumen Soal 
8.2.1. Menyebutkan dan 
menggambar bangun 
sesuai dengan sifat-sifat 
bangun ruang yang 
diberikan  
8.2.2. Menggambar dan 
membuat jarring-jaring 
kubus. 
 
 Tugas 
Individu 
Test 
Pilihan 
Ganda 
 Terlampir 
 
2. Penilain Afektif 
No Nama 
Siswa 
Skor Tiap Aspek Nilai Akhir 
1 2 3 4  
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Aspek yang dinilai   Rentang Skor 1-5 
1. Teliti    1. = sangat kurang 
2. Tanggung Jawab  2. = kurang 
3. Percaya diri   3. = cukup 
4. Kerja sama   4. = bagus 
5. = sangat bagus 
 
 
 
Kartasura, 25 April 2018 
Guru Matematika     Mahasiswa Peneliti 
      
 
Natalia Ernawati S.Pd     Dini Nur Hidayati 
NBM. 1129 8614 1181689    NIM. 143141062 
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Lampiran 8: 
Soal Pretest 
1. Bangun dibawah merupakan bangun ... 
e. Tabung  
f. Prisma   
g. Kubus 
h. Balok 
 
2. Menurut gambar diatas, Rusuk yang sama panjang dengan rusuk CD adalah ... 
c. DH dan BD  c. AC dan EG 
d. AB dan EF  d. AB dan FH 
3. Semua sisi pada bangun ruang kubus berbentuk ... 
c. Pesegi  c. Layang-layang 
d. Persegi panjang d. Belah Ketupat 
4. Yang tidak termasuk dalam sisi kubus disamping adalah ... 
e. ABCD   
f. EFGH 
g. DCFE 
h. ADHE 
 
5. Perhatikan pernyataan dibawah ini ! 
5. Mempunyai 6 sisi sama luasnya 
6. Mempunyai 12 rusuk 
7. Paling sedikit memiliki 4 buah sisi persegi panjang 
8. Memiliki 8 titik sudut 
Pernyataan yang bukan sifat bangun ruang balok adalah ... 
a. 3  c. 1 
b. 4  d. 2 
6. Sisi balok di samping yang berhadapan dengan sisi GHLK adalah ... 
 
a. GHIJ  c. KLMN 
b. IJNM  d. GJNK 
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7. Gambar di bawah ini merupakan jaring-jaring bangun ... 
a. Balok   c. Limas 
b. Kubus   d. Tabung 
 
 
8. Bangun datar yang mempunyai 2 simetri lipat adalah ... 
a. Segi empat  c. Persegi panjang 
b. Segi tiga  d. Lingkaran 
9. Bangun datar yangtidak memiiki simetri lipat adalah ... 
a. Jajar genjang  c. Segi tiga sama sisi 
b. Trapesium sama kaki d. Layang –layang 
10. Jika jaring-jaring disamping berbentuk kubus, maka sisi yang berhadapan 
dengan sisi no. 3 adalah .. 
 
a. 1 
b. 2 
c. 5 
d. 6 
 
11. Bangun datar di bawah ini yangtidak memiliki sumbu simetri adalah ... 
a. Segitiga sama kaki  c. Jajar genjang 
b. Layang-layang  d. Trapesium 
12. Gambar disamping merupakan jaring-jaring dari bangun ... 
 
a. Kubus  c. Limas segitiga 
b. Balok  d. Tabung 
 
 
13. Sumbu simetri pada bangun di samping berjumlah ... 
 
a. 4 
b. 3 
c. 2 
d. 1 
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(1) (2) (3) 
(4) 
14. Bangun dibawah ini mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
 
a. Tak terhingga c. 2 
b. 4   d.Tidak ada 
 
15. Berapa simetri lipat pada gambar dibawah ini  ... 
 
a. Tidak ada c. 4 
b. 2   d.Tak terhingga 
 
 
 
16.  
 
 
Bangun yang mempunyai satu simetri lipat adalah ... 
c. 1 dan 2  c. 1 dan 3 
d. 2 dan 3  d. 2 dan 4 
17. Yang termasuk sumbu simetri adalah ... 
 
a. 1 dan 2  c. 1 dan 3 
b. 2 dan 4  d. 1,2,3,4 
 
 
 
 
18. Persegi panjang memiliki ... Sumbu simetri 
a. 1   c. 3 
b. 2   d. 4 
19. Gambar di samping semiliki sumbu simetri sebanyak ... 
 
a. 4   c. 2 
b. 3   d. 1 
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(1) 
20. Lingkaran mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
a. Tak terhingga c. 8 
b. 4   d. 2 
21. Bayaknya simetri lipat pada huruf N adalah ... 
a. Tak terhingga c. 2 
b. 4   d.1 
22. Jumlah simetri lipat pada bangun disamping adalah ... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
 
23. Diantara gambar berikut yang memiliki simetri lipat adalah ... 
a.                                                            c.  
 
 
b. d. 
 
 
 
24. Banyaknya simetri lipat pada huruf D adalah ... 
a. 1   c. 3 
b. 2   d.4 
25.  
 
 
 
Bangun di atas yang memiliki 2 sumbu simetri adalah nomor ... 
c. 1 dan 3  c. 3 dan 4 
d. 2 dan 4  d. 1,2,3,4 
 
 
26. Bangun datar di atas memiliki sumbu simetri sebanyak ... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
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27. Bangun datar di bawah ini yang tidak memiliki simetri lipat adalah ... 
a.                          b.                    c.                                             d.  
 
 
 
28. Bangun datar yang memiliki satu simetri lipat adalah ... 
a. Lingkaran   c. Belah ketupat 
b. Segitiga sama kaki  d. Persegi 
 
 
29. Jumlah sumbu simetri pada bangun datar di bawah adalah ... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
 
 
30. Banyaknya sumbu simetri pada salah satu sisi kubus adalah ... 
a. 4  c. 6 
b. 8  d. 10 
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Lampiran 9: 
Kunci Jawaban Soal Pretest 
No Jawaban No Jawaban No Jawaban 
1 D 11 C 21 C 
2 B 12 B 22 C 
3 A 13 D 23 C 
4 C 14 D 24 A 
5 C 15 A 25 C 
6 B 16 C 26 D 
7 A 17 B 27 B 
8 C 18 B 28 B 
9 A 19 D 29 C 
10 A 20 A 30 A 
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Lampiran 10: 
Soal Posttest 
1. Balok memiliki sisi sebanyak ... buah 
a. 2   c. 6 
b. 4   d. 8 
2. Rusuk yang sama panjang dengan rusuk AB adalah ... 
 
a. EF dan GH 
b. AD dan BC 
c. EF dan EA 
d. BC dan CD 
 
3. Garis pertemuan antara dua sisi disebut ... 
a. Sisi  c. Rusuk 
b. Sudut  d. Titik sudut 
4. Sisi-sisi pada bangung ruang kubus berbentuk ... 
a. Kotak-kotak c. Persegi panjang 
b. Persegi  d. Segitiga 
5. Bangun ruang yang memiliki 6 sisi sama luasnya adalah ... 
a. Kerucut  c. Limas 
b. Balok  d. Kubus 
6. Gambar berikut menunjukkan jaring-jaring bangun ... 
 
a. Kubus 
b. Prisma 
c. Balok 
d. Tabung 
 
7. Pernyataan yang benar sesuai dengan gambar di samping adalah ... 
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a. Rusuk AD sama panjang dengan rusuk CD 
b. Rusuk CD sejajar dengan rusukl EF 
c. Rusuk AD sejajar dengan rusuk BC 
d. Rusuk EH sama panjang dengan rusuk CD 
8. Di bawah ini yang termasuk bangun datar semetris adalah ... 
a. b.                                       c.                                   d.  
 
 
9. Di bawah ini yang termasuk bangun datar tidak simetris adalah ... 
a. b.                              c.                            d.  
 
 
 
 
10. Gambar berikut yang termasuk jaring-jaring balok adalah ... 
a. b.                                c.   d.  
 
 
 
11. Diantara bangun berikut yang tidak memiliki sumbu simetris adalah ... 
a. Lingkaran   c. Persegi 
b. Jajar genjang  d. Segi enam 
 
12. 1.                                                   2.                                            3.  
 
 
 
Dari ketiga rangkaian diatas yang merupakan jaring-jaring kubus adalah ... 
a. 1 dan 2  c. 1 
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b. 2 dan 3  d. 2 
 
13. Bangun datar berikut yang tidak simetris adalah ... 
a. b.                                       c.  d.  
 
 
14. Banyaknya sumbu simetris pada gambar berikut adalah ... 
a. 2 
b. 4 
c. 6 
d. 8 
 
15. Banyaknya simetri lipat pada salah satu sisi kubus adalah ... 
a. 4   c. 8 
b. 6   d. 10 
16. Bangun datar yang hanya memiliki satu simetri lipat adalah ... 
a. Lingkaran  c. Belah ketupat 
b. Persegi  d. Segitiga sama kaki 
 
17.                                       Yang termasuk dari sumbu simetri adalah ... 
a. A dan B 
b. B dan C 
c. A dan C 
d. Tidak ada 
 
18.                                         Yang termasuk dari sumbu simetri adalah ... 
a. A dan B 
b. C dan D 
c. A, B, C dan D 
d. Tidak ada 
 
19. Huruf-huruf berikut yang simetris adalah ... 
a. b.                                c.                                d.   
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20.  Bangun datar di samping banyak sumbu simetrinya adalah…. 
a. 3 
b. 4 
c. 1 
d. 2 
 
21. Banyaknya sumbu simetris pada huruf  I adalah ... 
a. 1  c. 3 
b. 2  d. 4 
22. Bangun datar berikut ini simetris, kecuali ... 
a. b.                           c.                             d.  
 
 
23. Bangun datar segi enam mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
a. 3   c. 6 
b. 4   d. 12 
24. Bangun di bawah ini mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
 
a. 4 
b. 3 
c. 2 
d. 1 
 
25. Bangun datar lingkaran mempunyai sumbu simetri sebanyak ... 
a. 1   c. Tak terhingga 
b. 10   d. Tidak ada 
26. Berapa simetri lipat pada bangun di samping ... 
 
a. 2 
b. 4 
c. Tak terhingga 
d. Tidak ada 
27. Trapesium sama kaki memiliki ... sumbu simetri 
a. 0   c. 2 
b. 1   d. 4 
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(I) 
(I) 
(II) 
(III) 
(IV) 
 
28. Bangun datar yang memiliki 2 simetri lipat adalah ... 
a. Lingkaran  c. Segitiga 
b. Segi empat  d. Persegi panjang 
 
29.  
 
 
Bangun yang mempunyai 2 simetri lipat adalah ... 
a. III dan IV  c. I dan II 
b. II dan III  d. I dan IV 
 
30.                                Bangun di samping memiliki simetri lipat sebanyak ... 
a. 3 
b. 5 
c. Tidak ada 
d. Tak terhingga 
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Lampiran 11: 
Kunci Jawaban Soal Posttest 
No Jawaban No Jawaban No Jawaban 
1 C 11 B 21 B 
2 A 12 C 22 D 
3 C 13 C 23 C 
4 B 14 B 24 C 
5 D 15 A 25 C 
6 A 16 D 26 D 
7 C 17 C 27 B 
8 A 18 D 28 D 
9 B 19 D 29 A 
10 D 20 A 30 B 
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Lampiran 12: 
Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen Kelas IVA 
NO Nama Siswa 
Eksperimen 
Pree-test Post-test 
1 Aisha As Sofy Mecca 43.3 83.3 
2 Alfian Dhito Risky F 60 80 
3 Andrea Probo Wicaksana 43.3 86.6 
4 Annisa Widya Kirani 56.6 93.3 
5 Atha Mazaya Novelina 43.3 76.6 
6 Cinta Fatikhasari 60 90 
7 Farrel Muhammad Ikhasn 63.3 73.3 
8 Gerald Cheva Ladhesta 63.3 80 
9 Hafizd Dzaki Santosa 20 73.3 
10 Iksan Rachmad Asyamsu Mizam 66.6 80 
11 Inas Radhwa Salma 56.6 76.6 
12 Martania Alzena sava 73.3 96.6 
13 Mauhammad Ihya Ramadhan Muttaqin 46.6 76.6 
14 Muhammad Rafi 70 90 
15 Muhammad Rais 73.3 80 
16 Raffa Rasendrea Adji 73.3 86.6 
17 Richard Coulson Al Endsan 66.6 83.3 
18 Robby Anzilni Munzalan Mubaroka 56.6 93.3 
19 Salwa Issa Nurzahra 56.6 76.6 
20 Shiva Aulia Ardiana 43.3 80 
21 Sultan Habli Alfisyahrin Dafiq 76.6 83.3 
22 Taufan Al Ridho 56.6 76.6 
23 Thalita Tafi Rahma 33.3 73.3 
24 Yasmin Bilqis Alifa 66.6 73.3 
25 Maliha Shalita Noor Eira 46.6 63.3 
26 Muhammad Baghiz Hanif 30 66.6 
27 Muhammad Abdul Latif 43.3 76.6 
28 M. Khotob Al-Ahyas 46.6 80 
29 Noviando Huda Permana 53.3 73.3 
30 Rafa Linggar Kumara 33.3 83.3 
31 Misbah Masruri 56.6 76.6 
Jumlah 1678.7 2482.2 
Rata-rata 54.15 80.07 
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Lampiran 13: 
Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol IVB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
NO Nama Siswa  
Kontrol 
Pree-test Post-test 
1 Adia Pratama Cantika F 66.6 73.3 
2 Anugrah Muh. Firdaus 60 66.6 
3 Asma Mar’atus Sholihah 76.6 83.3 
4 Astrella Chiquita Arum A 53.3 73.3 
5 Avatar Raihan Ramadhan 53.3 76.6 
6 Bunga Cahaya Valentina 46.6 73.3 
7 Devia Monikawati 50 63.3 
8 Dinda Wahyu Laila Siwi 46.6 60 
9 Fachrian Nur Firdaus 36.6 63.3 
10 Fadhila Nor Magfiroh 53.3 60 
11 Fakhrul Rozaky 33.3 73.3 
12 Hafiz Evan Nayaka Putra 43.3 76.6 
13 Isnaeni Ella Monica 36.6 76.6 
14 Khoiriyah Kamila Zuhri 56.6 66.6 
15 M. Yaqut  Al Asadi 46.6 70 
16 Maulida Salsabila Putri 73.3 73.3 
17 Muh. Arya Saputra 56.6 76.6 
18 Muh. Erwin Nugroho 70 76.6 
19 Muh. Wildan Ar-Rafi 56.6 80 
20 Naillah Andhira Syafa K 36.6 76.6 
21 Nayaka Firas Basundara 30 66.6 
22 Nurul Akbar Ramadhan 50 80 
23 Rafa Khalissyayafi’ 56.6 76.6 
24 Rayhanah Habibi 66.6 70 
25 Savero Valora Lintang P.D 66.6 73.3 
26 Sholahudin Akbar 53.3 66.6 
27 Tahsin Assadid 63.3 70 
28 Thoyibatun Nisa 70 90 
29 Ayumi Kirei Kusuma Wardani 46.6 76.6 
30 Mohammad Fathir Akbar 53.3 76.6 
        
Jumlah 1608.7 2185.5 
Rata-rata 53.62 72.85 
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Lampiran 14: 
UJI NORMALITAS 
1. Uji normalitas pretest kelas eksperimen menggunakan 
tehnik pengujian Lilifors sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
K
keterangan: 
  ̅  
∑ 
 
  
      
  
       
   √
∑     ̅  
   
  √
        
  
 √              
    
    ̅
 
( sample nomor 1) 
    
        
      
  
      
      
        
Xi fi fkom Zi F(Xi) S(Xi) IF(Xi)-S(Xi) 
20 1 1 -2.491 0.006 0.032 0.026 
30 1 2 -1.762 0.039 0.065 0.025 
33.3 2 4 -1.521 0.064 0.129 0.065 
43.3 5 9 -0.792 0.214 0.290 0.076 
46.6 3 12 -0.551 0.291 0.387 0.096 
53.3 1 13 -0.062 0.475 0.419 0.056 
56.6 6 19 0.179 0.571 0.613 0.042 
60 2 21 0.427 0.665 0.677 0.012 
63.3 2 23 0.667 0.748 0.742 0.006 
66.6 3 26 0.908 0.818 0.839 0.021 
70 1 27 1.156 0.876 0.871 0.005 
73.3 3 30 1.397 0.919 0.968 0.049 
76.6 1 31 1.637 0.949 1.000 0.051 
Total 31 
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Zi =  -2,491 lihat pada tabel diperoleh 0,494 
F(Xi) = 0,5 – 0,494 = 0,006 
       
  
 
(Sampel nomor 1) 
      
 
  
 = 0,032 
Lilifors hitung =  IF(Xi) – S(Xi) 
    = 0,006 – 0,032  
    = - 0,026  
    = 0,026 
L tabel untuk n = 31 dan sinifikasi 0,05 adalah 0,159. Lo 
tertinggi = 0,096 , sehingga Lo < Ltabel maka data pretest kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
2. Uji normalitas Pretest kelas Kontrol menggunakan tehnik 
Lilifors sebagai berikut: 
Xi fi fkom Zi F(Xi) S(Xi) IF(Xi)-S(Xi) 
30 1 1 -1.941 0.026 0.033 0.007 
33.3 1 2 -1.669 0.048 0.067 0.019 
36.6 3 5 -1.398 0.081 0.167 0.086 
43.3 1 6 -0.848 0.198 0.200 0.002 
46.6 4 10 -0.577 0.282 0.333 0.051 
50 2 12 -0.298 0.383 0.400 0.017 
53.3 5 17 -0.027 0.489 0.567 0.077 
56.6 4 21 0.245 0.597 0.700 0.103 
60 1 22 0.524 0.700 0.733 0.034 
63.3 1 23 0.795 0.787 0.767 0.020 
66.6 3 26 1.066 0.857 0.867 0.010 
70 2 28 1.345 0.911 0.933 0.023 
73.3 1 29 1.616 0.947 0.967 0.020 
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76.6 1 30 1.887 0.970 1.000 0.030 
Total 30 
     
 
 
 
L tabel untuk n = 30 dan sinifikasi 0,05 adalah 0,161. Lo 
tertinggi = 0,103 , sehingga Lo < Ltabel maka data pretest kelas 
kontrol berdistribusi normal. 
3. Uji normalitas posttest kelas Eksperimen menggunakan 
tehnik Lilifors sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
L tabel untuk n = 31 dan sinifikasi 0,05 adalah 0,159. Lo 
tertinggi = 0,149 , sehingga Lo < Ltabel maka data posttest kelas 
eksperimen berdistribusi normal.  
Mean: 53.623 
stdev: 12.173 
Lo: 0.103 
Ltabel 0.161 
Xi fi fkom Zi F(Xi) S(Xi) IF(Xi)-S(Xi) 
63.3 1 1 -2.21253 0.013 0.032 0.019 
66.6 1 2 -1.77718 0.038 0.065 0.027 
73.3 5 7 -0.89327 0.186 0.226 0.040 
76.6 7 14 -0.45791 0.324 0.452 0.128 
80 6 20 -0.00936 0.496 0.645 0.149 
83.3 4 24 0.425995 0.665 0.774 0.109 
86.6 2 26 0.861352 0.805 0.839 0.033 
90 2 28 1.309902 0.905 0.903 0.002 
93.3 2 30 1.745259 0.960 0.968 0.008 
96.6 1 31 2.180616 0.985 1.000 0.015 
Jumlah 31 
     
Mean: 80.07096774 
stdev: 7.580 
Lo : 0.149 
Ltabel : 0.159 
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4. Uji Normalitas Posttest kelas Kontrol menggunakan 
tehnik pengujian Lilifors sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 L tabel untuk n = 30 dan sinifikasi 0,05 adalah 0,161. 
Lo tertinggi = 0,127 , sehingga Lo < Ltabel maka data posttest kelas 
komtrol berdistribusi normal. 
  
Xi fi fkom Zi F(Xi) S(Xi) IF(Xi)-S(Xi) 
60 2 1 -1.900 0.029 0.033 0.005 
63.3 2 3 -1.412 0.079 0.100 0.021 
66.6 4 5 -0.924 0.178 0.167 0.011 
70 3 9 -0.421 0.337 0.300 0.037 
73.3 6 12 0.067 0.527 0.400 0.127 
76.6 9 18 0.554 0.710 0.600 0.110 
80 2 27 1.057 0.855 0.900 0.045 
83.3 1 29 1.545 0.939 0.967 0.028 
90 1 30 2.536 0.994 1.000 0.006 
Jumlah 30 
     
Mean: 72.85 
stdev:  6.764 
Lo:  0.127 
Ltabel: 0.161 
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Lampiran 15: 
UJI HOMOGENITAS 
1. Uji Homogenitas Pretest 
No 
Eksperimen 
No 
Kontrol 
 X      ̅       ̅   X     ̅       ̅   
1 43.3 -10.85 117.76 1 66.6 12.98 168.39 
2 60 5.85 34.20 2 60 6.38 40.66 
3 43.3 -10.85 117.76 3 76.6 22.98 527.93 
4 56.6 2.45 5.99 4 53.3 -0.32 0.10 
5 43.3 -10.85 117.76 5 53.3 -0.32 0.10 
6 60 5.85 34.20 6 46.6 -7.02 49.33 
7 63.3 9.15 83.69 7 50 -3.62 13.13 
8 63.3 9.15 83.69 8 46.6 -7.02 49.33 
9 20 -34.15 1166.33 9 36.6 -17.02 289.79 
10 66.6 12.45 154.96 10 53.3 -0.32 0.10 
11 56.6 2.45 5.99 11 33.3 -20.32 413.04 
12 73.3 19.15 366.66 12 43.3 -10.32 106.57 
13 46.6 -7.55 57.03 13 36.6 -17.02 289.79 
14 70 15.85 251.17 14 56.6 2.98 8.86 
15 73.3 19.15 366.66 15 46.6 -7.02 49.33 
16 73.3 19.15 366.66 16 73.3 19.68 387.17 
17 66.6 12.45 154.96 17 56.6 2.98 8.86 
18 56.6 2.45 5.99 18 70 16.38 268.20 
19 56.6 2.45 5.99 19 56.6 2.98 8.86 
20 43.3 -10.85 117.76 20 36.6 -17.02 289.79 
21 76.6 22.45 503.93 21 30 -23.62 558.06 
22 56.6 2.45 5.99 22 50 -3.62 13.13 
23 33.3 -20.85 434.79 23 56.6 2.98 8.86 
24 66.6 12.45 154.96 24 66.6 12.98 168.39 
25 46.6 -7.55 57.03 25 66.6 12.98 168.39 
26 30 -24.15 583.30 26 53.3 -0.32 0.10 
27 43.3 -10.85 117.76 27 63.3 9.68 93.64 
28 46.6 -7.55 57.03 28 70 16.38 268.20 
29 53.3 -0.85 0.73 29 46.6 -7.02 49.33 
30 33.3 -20.85 434.79 30 53.3 -0.32 0.10 
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31 56.6 2.45 5.99         
 1678.7 0.00 5971.54   1608.7 0.00 4297.55 
 ̅ 54.15       53.62     
S
2 
199.051       148.192     
S 14.109       12.173     
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    √           √        
s1 = 14,109   s2 = 12,173 
  
       
       
       
Lalu harga F hitung dibandingkan dengan F tabel. Untuk 
dk pembilang 31-1= 30 dan dk penyebut 30 -1 = 29 dengan taraf 
kesalahan 5%, maka F tabel = 1,85. Dengan demikian Ftabel (1,85) 
> Fhitung (1,343) maka varian homogeny. 
2. Uji Homogenitas Posttest 
No 
Eksperimen 
No 
Kontrol 
X      ̅       ̅   X      ̅       ̅   
1 83.3 3.23 10.43 1 73.3 0.45 0.2025 
2 80 -0.07 0.01 2 66.6 -6.25 39.0625 
3 86.6 6.53 42.63 3 83.3 10.45 109.2025 
4 93.3 13.23 175.01 4 73.3 0.45 0.2025 
5 76.6 -3.47 12.05 5 76.6 3.75 14.0625 
6 90 9.93 98.59 6 73.3 0.45 0.2025 
7 73.3 -6.77 45.85 7 63.3 -9.55 91.2025 
8 80 -0.07 0.01 8 60 -12.85 165.1225 
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9 73.3 -6.77 45.85 9 63.3 -9.55 91.2025 
10 80 -0.07 0.01 10 60 -12.85 165.1225 
11 76.6 -3.47 12.05 11 73.3 0.45 0.2025 
12 96.6 16.53 273.21 12 76.6 3.75 14.0625 
13 76.6 -3.47 12.05 13 76.6 3.75 14.0625 
14 90 9.93 98.59 14 66.6 -6.25 39.0625 
15 80 -0.07 0.01 15 70 -2.85 8.1225 
16 86.6 6.53 42.63 16 73.3 0.45 0.2025 
17 83.3 3.23 10.43 17 76.6 3.75 14.0625 
18 93.3 13.23 175.01 18 76.6 3.75 14.0625 
19 76.6 -3.47 12.05 19 80 7.15 51.1225 
20 80 -0.07 0.01 20 76.6 3.75 14.0625 
21 83.3 3.23 10.43 21 66.6 -6.25 39.0625 
22 76.6 -3.47 12.05 22 80 7.15 51.1225 
23 73.3 -6.77 45.85 23 76.6 3.75 14.0625 
24 73.3 -6.77 45.85 24 70 -2.85 8.1225 
25 63.3 -16.77 281.27 25 73.3 0.45 0.2025 
26 66.6 -13.47 181.47 26 66.6 -6.25 39.0625 
27 76.6 -3.47 12.05 27 70 -2.85 8.1225 
28 80 -0.07 0.01 28 90 17.15 294.1225 
29 73.3 -6.77 45.85 29 76.6 3.75 14.0625 
30 83.3 3.23 10.43 30 76.6 3.75 14.0625 
31 76.6 -3.47 12.05         
 2482.2 0.00 1723.68   2185.5   1326.615 
 ̅ 80.07       72.85     
s
2 
57.456       45.745     
S 7.580       6.764     
 
    √
∑     ̅  
   
       √
∑     ̅  
   
 
    √
       
  
       √
       
  
 
    √          √       
s1 = 7,580   s2 = 6,764 
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Lalu harga F hitung dibandingkan dengan F tabel. Untuk 
dk pembilang 31-1= 30 dan dk penyebut 30 -1 = 29 dengan taraf 
kesalahan 5%, maka F tabel = 1,85. Dengan demikian Ftabel (1,85) 
> Fhitung (1,256) maka varian homogeny. 
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Lampiran 16: 
Uji Keseimbangan Pretest 
No 
Eksperimen 
No 
Kontrol 
 X      ̅       ̅   X     ̅       ̅   
1 43.3 -10.85 117.76 1 66.6 12.98 168.39 
2 60 5.85 34.20 2 60 6.38 40.66 
3 43.3 -10.85 117.76 3 76.6 22.98 527.93 
4 56.6 2.45 5.99 4 53.3 -0.32 0.10 
5 43.3 -10.85 117.76 5 53.3 -0.32 0.10 
6 60 5.85 34.20 6 46.6 -7.02 49.33 
7 63.3 9.15 83.69 7 50 -3.62 13.13 
8 63.3 9.15 83.69 8 46.6 -7.02 49.33 
9 20 -34.15 1166.33 9 36.6 -17.02 289.79 
10 66.6 12.45 154.96 10 53.3 -0.32 0.10 
11 56.6 2.45 5.99 11 33.3 -20.32 413.04 
12 73.3 19.15 366.66 12 43.3 -10.32 106.57 
13 46.6 -7.55 57.03 13 36.6 -17.02 289.79 
14 70 15.85 251.17 14 56.6 2.98 8.86 
15 73.3 19.15 366.66 15 46.6 -7.02 49.33 
16 73.3 19.15 366.66 16 73.3 19.68 387.17 
17 66.6 12.45 154.96 17 56.6 2.98 8.86 
18 56.6 2.45 5.99 18 70 16.38 268.20 
19 56.6 2.45 5.99 19 56.6 2.98 8.86 
20 43.3 -10.85 117.76 20 36.6 -17.02 289.79 
21 76.6 22.45 503.93 21 30 -23.62 558.06 
22 56.6 2.45 5.99 22 50 -3.62 13.13 
23 33.3 -20.85 434.79 23 56.6 2.98 8.86 
24 66.6 12.45 154.96 24 66.6 12.98 168.39 
25 46.6 -7.55 57.03 25 66.6 12.98 168.39 
26 30 -24.15 583.30 26 53.3 -0.32 0.10 
27 43.3 -10.85 117.76 27 63.3 9.68 93.64 
28 46.6 -7.55 57.03 28 70 16.38 268.20 
29 53.3 -0.85 0.73 29 46.6 -7.02 49.33 
30 33.3 -20.85 434.79 30 53.3 -0.32 0.10 
31 56.6 2.45 5.99         
 1678.7 0.00 5971.54   1608.7 0.00 4297.55 
 ̅ 54.15       53.62     
S
2 
199.051       148.192     
S 14.109       12.173     
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh Z hitung sebesar 0,157 
kemudian dibandingkan dengan Z tabel 2,001, dihitung dari selisih harga 
Z tabel dengan dk = n1 + n2 – 2 pada taraf signifikasi 5%. Maka Z 
hitung 0,157 > Z tabel  2,001 maka  dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata  antara data dari kelas 
ekperimen dan kelas kontrol. 
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Lampiran 17:  
UJI HIPOTESIS 
Karena n1 dan n2 tidak sama, tetapi varian homogeny, maka 
pengujian hipotesis menggunakan rumus: 
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Berikut perhitunganya: 
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Harga t hitung dibandingkan dengan t tabel. Untuk dk= n1 + n2 – 
2 = 59, dengan taraf kesalahan 5% , maka harga t tabel = 2,001. 
Dengan demikian thitung (3,945) > t tabel (2,001) sehingga Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
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Lampiran 18:  
Surat Tugas 
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Lampran 19: 
Surat Izin Observasi 
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Lampiran 20: 
 
 
